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ABSTRAK 
Nama : Devi Anggita 
NIM :  10200113121 
Judul : “Enterpreneurship Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada  
Pengusaha Rumah Makan Padang Putri Minang)” 
  
Entrepreneur merupakan suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menjadi sukses. Perlunya 
berwirausaha yaitu agar manusia mampu menatap masa depan yang lebih baik. 
Dengan berwirausaha seseorang mampu mandiri, membuka lapangan kerja bagi orang 
lain, dan menjadi pemimpin bagi usahanya. Semangat kewirausahaan juga mendorong 
minat seseorang untuk mendirikan dan mengelola usaha secara profesional. Suatu 
masalah yang sangat besar yang dirasakan bangsa kita saat ini yaitu masih masih 
banyak ditemukannya orang-orang yang pemalas, yang tidak melihat potensi apapun 
yang bisa dibuat jadi manfaat. 
Seorang entrepreneur muslim senantiasa berusaha untuk mengaktualisasikan 
dirinya, melayaninya (antum a’lamu bi umuri dunyakum), melayani konsumen atau 
orang-orang yang menaruh harapan padanya atau kerjanya, serta memberikan 
pelayanan yang baik kepada orang atau lembaga yang berusaha membantu atau 
memajukan diri dan usahanya. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik 
entrepreneurship pengusaha rumah makan padang Putri Minang dan bagaimana 
korelasi antara karakteristik dalam islam dengan Rumah Makan Putri Minang. Tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik entrepreneurship pengusaha 
rumah makan Putri Minang dan untuk korelasi antara karakteristik dalam islam 
dengan Rumah Makan Putri Minang. 
 
 
Kata Kunci : Pengusaha, Rumah Makan, Entrepreneurship  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Entrepreneurship suatu kata yang populer dalam kehidupan sehari-hari. 
Enterpreneurship berasal dari bahasa Prancis yang diterjemahkan secara harfiah 
adalah perantara, diartikan sebagai sikap dan perilaku mandiri yang mampu 
memadukan unsur cipta, rasa dan karsa serta karya atau mampu menggabungkan 
unsur kreatifitas, tantangan, kerja keras dan kepuasan untuk mencapai prestasi 
maksimal.
1
 
  Tiap hari jutaan umat melakukan kegiatan bisnis sebagai produsen, 
perantara, maupun sebagai konsumen. Kaum produsen dan orang-orang lain yang 
bergerak dalam kegiatan entrepreneurship berhasil membuat keuntungan dan 
memperbesar nilai bisnisnya yang makin lama makin meningkat. Salah satu bagian 
dari enterpreurship adalah berdagang atau jual beli. 
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti pejuang 
pahlawan, manusia unggul, teladan, gagah berani dan berwatak agung. Usaha berarti 
perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu.
2
 Membicarakan kewirausahaan atau 
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 Muslimin Kara dan Jamaluddin , Pengantar Kewirausahaan,  (Makassar:  Alauddin Press, 
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entrepeunership apabila dikaitkan dengan ekonomi islam biasanya akan segera 
muncul penilaian umum yang sifatnya subjektif dan tidak tepat. 
Ekonomi Islam adalah Ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nilai-nilai islam. Sistem Ekonomi Islam 
merupakan sistem ekonomi yang berorientasi rahmatan lil alamin. Namun dalam 
perkembangannya, sistem Ekonomi hanya dikenal dalam ruang lingkup yang sempit, 
yakni hanya pada Bank Syar’iah, Baittumal Bit tamwil dan Asuransi Syari’ah. 
Padahal ruang lingkup ekonomi itu meliputi sektor riil juga seperti perdagangan, 
perkebunan, pertanian, industri kecil, dan usaha rumah makan. Semua macam usaha 
itu merupakan bagian dari Ekonomi Islam. 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini memerlukan seorang pejuang 
Ekonomi Islam yang mempunyai wawasan, mental, dan jiwa entrepreneur yang 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, jujur, dan berdedikasi. Kewirausahaan 
memiliki peran dan fungsi untuk mengarahkan seseorang bekerja secara lebih teratur 
serta sistematis dan juga terfokus dalam mewujudkan mimpi-mimpinya.
3
 
Entrepreneur dalam Islam adalah anjuran untuk berusaha dan giat bekerja sebagai 
bentuk realisasi dari kekhalifahan manusia tercermin dalam QS. At-Taubah/9 : 105 
È≅è%uρ (#θ è=yϑôã$# “uz |¡ sù ª! $# ö/ ä3n=uΗxå … ã&è!θ ß™u‘ uρ tβθ ãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# uρ ( šχρ–Š uäIy™uρ 4’n<Î) ÉΟÎ=≈ tã É=ø‹ tó ø9 $# 
Íοy‰≈ pκ¤¶9 $# uρ / ä3ã∞Îm7 t⊥ ã‹sù $yϑÎ/ ÷ΛäΖä. tβθ è=yϑ÷è s? ∩⊇⊃∈∪  
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Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan.
4
 
 
Banyak faktor yang membuat masyarakat lamban dan tidak kreatif. Faktor 
penyebab antara lain adalah budaya, juga didukung oleh lingkungan sebaya, keluarga, 
peran partner kerja. Keahlian dan pengalaman juga dapat merangsang minat 
seseorang untuk menciptakan jenis usaha baru. Selain itu dukungan pemerintah juga 
menjadi faktor yang tidak kalah penting. Dukungan ini dapat dilihat melalui 
pembangunan infrastruktur, regulasi yang mendukung pembentukan usaha baru, 
stabilitas ekonomi kelancaran komunikasi. Faktor selanjutnya adalah pemahaman 
terhadap pasar. Tentu saja ini menjadi penting terutama dalam meluncurkan produk 
baru ke pasar. Faktor yang terakhir adalah ketersedian financial yang akan menunjang 
usaha.  
Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan sesuatu yang baru 
dan berbeda.
5
 Salah satu upaya memberdayakan potensi ekonomi umat serta mem-
bangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-banyaknya 
wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, kewirausahaan pada dasarnya adalah 
kemandirian, terutama kemandirian ekonomis; dan kemandirian adalah keberdayaan. 
Dalam perspektif Islam, banyak sekali ditemukan ajaran yang mendorong 
umatnya untuk melakukan usaha dan bekerja yang giat untuk memperoleh hasil kerja 
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yang maksimal. Berkaitan dengan semangat kerja keras, banyak Hadits Nabi dan juga 
peribahasa Arab yang menjelaskan, diantaranya : "Bekerjalah untuk duniamu seakan-
akan kamu akan hidup selama-lamanya dan bekerjalah untuk akheratmu seakan-akan 
engkau akan mati besok", "Tangan di atas lebih niulia dari pada tangan di bawah", 
"Nyaris kemiskinan itu membawa kepada kekufuran" dan "Langit tidak menurunkan 
hujan emas dan perak". 
Dalam hal ini entrepeunership sebaiknya lebih mengarah ke ekonomi islam 
karena lebih mengedepankan kehandalan menghadapi tantangan dam juga merupakan 
garansi yang tidak terjebak dalam praktek–praktek negatif yang bertentangan dengan 
peraturan-peraturan yang ada dalam islam, serta menjunjung tinggi sifat-sifat 
kejujuran, tawaqal, bersyukur. 
Islam menekankan pentingnya pembangunan dan penegakkan budaya 
entrepreneurship dalam kehidupan setiap muslim. Budaya entrepreneurship muslim 
itu bersifat manusiawi dan religius, berbeda dengan budaya profesi lainnya yang tidak 
menjadikan pertimbangan agama sebagai landasan kerjanya. Dengan demikian 
entrepreneurship muslim akan memiliki sifat – sifat dasar yang mendorongnya untuk 
menjadi pribadi yang kreatif dan handal dalam menjalankan usahanya atau 
menjalankan aktivitas pada usaha yang di jalankan. 
Entrepreneur merupakan suatu kemampuan kreatif dan inovatif yang 
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menjadi sukses. 
Perlunya berwirausaha yaitu agar manusia mampu menatap masa depan yang lebih 
baik. Dengan berwirausaha seseorang mampu mandiri, membuka lapangan kerja bagi 
5 
 
orang lain, dan menjadi pemimpin bagi usahanya. Semangat kewirausahaan juga 
mendorong minat seseorang untuk mendirikan dan mengelola usaha secara 
profesional. Suatu masalah yang sangat besar yang dirasakan bangsa kita saat ini 
yaitu masih masih banyak ditemukannya orang-orang yang pemalas, yang tidak 
melihat potensi apapun yang bisa dibuat jadi manfaat. 
Secara sederhana arti wirausaha (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 
berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa 
berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha , tanpa 
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. kegiatan wirausaha 
merupakan bagian dari bekerja. Menurut Agama Islam, bekerja adalah ibadah. Oleh 
sebab itu mencari nafkah bagi setiap muslim merupakan kewajiban mutlak yang tak 
dapat ditawar lagi.
6
 Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu berusaha 
mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan 
keuntungan. Wirausahawan yang sukses harus berani menghadapi resiko di masa 
yang akan datang dan bertumbuh untuk mendapatkan profit dengan menggunakan 
seluruh sumber daya yang dimiliki sehingga mengalami peningkatan terhadap usaha. 
Resiko kerugian merupakan hal biasa karena mereka memegang prinsip bahwa faktor 
kerugian pasti ada. 
Didalam kaedah fiqih yang paling dasar dalam konsep Islam ‘al- ashlu fi al 
mu’amalati al ibaha illa an yadulla dalilun ‘ala tahriimihaa’ (Pada dasamya semua 
bentuk muamalah / bisnis boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
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 Izzuddin Khatib At-Tamimi, Bisnis islam, (Jakarta: Fikahati Aneska, 1995), h. 108. 
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mengharamkannya),
7
  begitu juga dengan usaha rumah makan. Didalam setiap usaha 
tentu tidak lepas dari modal, banyak yang tidak mau menjadi pengusaha 
(entrepreneur) karena mereka mengatakan bahwa yang menjadi kendala utama 
mereka adalah modal. Menurut mereka, modal adalah ketersediaan uang dalam 
bentuk tunai. Demikian pula, mereka yang nyata-nyata punya modal berupa uang 
tunai, ternyata banyak juga yang tidak bisa melakukan usaha, sehingga modalnya 
cukup diparkir saja di bank dalam bentuk deposito. Kondisi ekonomi makro 
Indonesia yang tidak menguntungkan seperti saat ini membuat banyak orang berfikir 
untuk mempunyai bisnis sendiri. Berwirausaha adalah satu-satunya cara untuk 
mendapatkan uang.
8
 
Salah satu wirausaha yang menjanjikan adalah usaha rumah makan dan 
restoran. Rumah makan dan restoran merupakan usaha yang paling menguntungkan 
di Makassar. Salah satunya adalah pengusaha rumah makan dan restoran minang, 
etnis minang atau suku Minangkabau atau Minang (seringkali disebut Orang Padang) 
dan selanjutnya akan disebut orang Padang adalah suku yang berasal dari Provinsi 
Sumatera Barat. Suku ini terkenal karena adatnya yang matrilineal, walau orang-
orang Minang sangat kuat memeluk agama Islam. Adat basandi syara', syara' 
basandi Kitabullah (Adat bersendikan hukum, hukum bersendikan Al Qur'an) 
merupakan cerminan adat Minang yang berlandaskan Islam. 
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Kebanyakan masyarakat mereka berdagang hanyalah untuk mencari untung 
yang besar. Jika ini menjadi tujuan usahanya, maka seringkali mereka menghalalkan 
berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini sering terjadi perbuatan 
negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan mereka. Sering di temukan pengusaha 
rumah makan yang tidak memiliki kapasitas untuk berwirausaha akan tetapi tetap 
membuka sebuah usaha. Hal inilah yang menyebabkan rumah makan tidak dapat 
bertahan lama dan bersaing. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu kurangnya niat 
dalam melaksanakan usaha, sikap yang tidak baik saat melayani pelanggan, sikap 
malas dalam menjalankan pekerjaan, tidak berani mengambil resiko, tidak jeli 
melihat peluang, cepat putus asa, tidak sabar dan pemboros. Adanya sifat atau 
praktek-praktek seperti ini sesungguhnya tidak sejalan dengan prinsip-prinsip 
Ekonomi Islam. 
Berdasarkan paparan diatas penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
dengan judul: “ENTERPRENEURSHIP DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM STUDI PADA PENGUSAHA RUMAH MAKAN PADANG PUTRI 
MINANG”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitan adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari penelitian 
yang dilakukan. Spradlay menyatakan bahwa “A focused refer to a single cultural 
domain or a few domains” maksudnya adalah fokus itu merupakaan domain tunggal 
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atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualittatif, 
penentuan fokus lebih diarahkan pada tingkat kebauran informasi yang akan di 
peroleh dari situasi sosial (lapangan).
9
 Fokus penelitian harus dinyatakan secara 
terperinci untuk memudahkan peneliti sebelum melakukan observasi. Fokus 
penelitian juga merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, sehingga observasi 
dan analisa hasil penelitian lebih terarah. 
Menurut Moloeng (2002), fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi 
penelitian guna memilih data mana yang relevan dan yang tidak relevan, agar tidak 
dimasukkan dalam sejumlah data yang sedang dikumpulkan, walaupun data itu 
menarik. Perumusah fokus masalah dalam penelitian kualitatif bersifat tentatif, 
artinya penyempurnaan rumusan fokus atau masalah masih tetap dilakukan sewaktu 
penelitian sudah berada di lapangan. 
Fokus penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah penerapan perspektif 
ekonomi islam terhadap pengusaha rumah makan Padang karena mayoritas beragama 
islam.  
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini berorientasi pada pengusaha rumah makan padang Putri 
Minang. Dalam penelitian ini, penulis mengamati korelasi antara karakteristik 
entrepreneurship islami dan karakteristik entrepreneurship rumah makan padang Putri 
Minang. Penulis juga mengamati aspek-aspek mengenai pandangan hukum Islam dan 
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(Bandung: Alfabeta, 2012), h.377. 
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ekonomi Islam yang merupakan hukum yang mengatur kehidupan manusia agar bisa 
membawa maslahat untuk dirinya dan orang lain. Selain itu Ekonomi Islam adalah 
ekonomi yang diturunkan dari ajaran al-Qur’an dan Sunnah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang dipaparkan pada latar belakang, maka peneliti 
membuat beberapa pokok permasalahan sebagai beriku: 
1. Bagaimana karakteristik Entrepreneurship islami ? 
2. Bagaimana karakteristik Entrepreneurship pengusaha Rumah Makan Padang 
Putri Minang ? 
3. Bagaimana korelasi antara karakteristik Enterpreneurship islami dan 
karaketeristik Enterpreneurship Rumah Makan Padang Putri Minang ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Pembahasan dan penelitian tentang entrepreneurship dalam perspektif 
ekonomi islam sudah banyak dilakukan baik didalam buku maupun skripsi. Seperti 
dalam buku Dr. Ir. Andi Suarda. M.Si yang berjudul “Kewirausahaan Dalam Islam” 
yang menjelaskan tentang potensi, ide, dan peluang kewirausahaan, perencanaan, 
permodalan, memulai usaha dengan pengembangannya, etika bisnis sampai kepada 
studi kelayakan usaha.
10
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Kemudian dalam buku Drs. Muh. Yunus, M.Si yang berjudul “Islam Dan 
Kewirausahaan Inovatif” yang menjelaskan perspektif paradigma “Integrasi agama 
dan sains”. Berdasarkan paradigma ini, penulis berusaha mempertemukan atau 
memadukan antara nilai-nilai ajaran islam yang bersifat universal dengan konsep-
konsep ilmu pengetahuan (sains). Karena itu, buku ini sengaja diberi judul Islam dan 
Kewirausahaan Inovatif.
11
 
Penyusunan skripsi ini sebelum penulis mengadakan penelitian lebih lanjut 
kemudian menyusunnya menjadi suatu karya ilmiah, maka langkah awal yang penulis 
tempuh adalah mengkaji terlebih dahulu terhadap skripsi-skripsi terdahulu yang 
mempunyai judul hampir sama dengan yang akan penulis teliti. Maksud pengkajian 
ini adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang penulis teliti sekarang tidak sama 
dengan penelitian dari skripsi-skripsi terdahulu. 
Penulis mengadakan suatu kajian kepustakaan dan akhirnya menemukan 
beberapa tulisan yang menulis judul hampir sama dengan yang akan peneliti tulis, 
judul-judul tersebut antara lain : 
1. Muhammaad Ismail yang berjudul  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prakti 
Wirausaha yang memanfaatkan fasilitas jalan umum” studi kasus UD. 
Saudara Klaten. Hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa praktek 
wirausaha yang dijalankan UD. Saudara Klaten dapat digolongkan dalam ‘ur 
fasid (‘urf yang buruk). Meskipun adat pemanfaatan fasilitas umum telah 
merata dilakukan oleh warga di lingkungan sekitarnya, akan tetapi hal tersebut 
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 Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), h.iii. 
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betentangan dengan agama, serta sopan dan santun. Oleh sebab itu, maka 
praktik usaha yang dilakukan UD. Saudara Klaten tersebut menurut 
penyusunan tidak diperbolehkan oleh Syara’.
12
 
2. Ita Nurcholifah yang berjudul “Membangun Muslim Enterpreneurship : dari 
Pendekatan Konvensional Ke Pendekatan Syariah” menyimpulkan bahwa 
Upaya menumbuhkan atau membangun Muslim Entrepreneurship akhir-akhir 
ini bukan lagi merupakan hal yang sekedar perlu untuk dilakukan, tetapi 
sudah merupakan suatu hal yang harus atau wajib untuk dilakukan oleh setiap 
Muslim terutama kaum Muslim yang ada di Indonesia. Pembangunan karakter 
entrepreneurship dapat dilakukan dengan cara: menumbuhkan kepercayaan 
diri, menumbuhkan semangat kerja keras atau keinginan selalu beraktivitas, 
menumbuhkan sikap mawas diri sehingga mereka mampu mengendalikan 
diri, menumbuhkan sikap teguh keyakinan atau istiqomah, menumbuhkan 
kecermatan atau ketelitian, menumbuhkan pola pikir kreatif, menumbuhkan 
kemampuan problem solving atau memecahkan persoalan atau masalah seta 
menumbuhkan sikap objektif dalam memandang atau menilai sesuatu.
13
 
3. Taufik Hidayat Yang Berjudul “Karakteristik Wirausaha  Dan Praktek 
Manajemen dalam perspektif Islam Serta Hubungannya Terhadap Kesuksesan 
Agribisnis (Kasus Tiga Wirausaha Di Kabupaten Bogor Dan Sukabumi) 
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menyimpulkan bahwa ketiga wirausaha muslim agribisnis tersebut dinilai 
memiliki karakteristik wirausaha secara islami dalam berwirausaha. 
Karakteristik ini mencakup dalam sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yaitu 
siddiq, amanah, fatanah, dan tabligh. Mereka secara umum telah menjalankan 
praktek manajemen agribisnis berperspektif islam. Wirausaha muslim 
menjalankan usahanya sesuai dengan ketentuan yang Allah SWT berikan dan 
dijalankan sebagai upaya untuk mendapatkan ridha Nya. Menurut ketiga 
wirausaha, kesuksesan mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai islam yang 
diterapkan dalam berwirausaha. Hal ini juga dapat terlihat dari adanya 
kesuksesan usaha agribisnis berupa perkembangan usaha, seperti peningkatan 
pendapatan, cabang usaha, pekerja dan kebermanfaatan sosial-ekonomi yang 
diberikan oleh ketiga wirausaha. Terdapat hubungan positif antara 
karakteristik wirausaha dan praktek manajemen terhadap kesuksesan usaha 
agribisnis.
14
 
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Dari beberapa rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui karakteristik Entrepreneurship islami. 
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2. Untuk mengetahui karakteristik Entrepreneurship pengusaha Rumah Makan 
Padang Putri Minang. 
3. Untuk mengetahui korelasi antara karakteristik islami dan karaketeristik 
Rumah Makan Padang Putri Minang. 
Semoga dengan tercapainya tujuan, dapat memberikan manfaat ganda, baik 
manfaat teoritis maupun praktis.  
a. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis dalam penelitian ini semoga bisa menjadi bahan informasi 
dan penambahan ilmu pengetahuan untuk jurusan ekonomi Islam tentang bagaimana 
Enterpreneurship dalam perspektif ekonomi islam.  
b. Manfaat praktis 
1. Bagi peneliti 
Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar S-1, juga untuk menambah 
wawasan pengetahuan dalam bidang ekonomi Islam khususya 
enterpreneurship dalam perspektif ekonomi islam. 
2. Bagi perpustakaan 
Bisa digunakan untuk memperkaya koleksi dalam ruang lingkup karya -karya 
penulisan lapangan. 
3. Bagi masyarakat  
Memberikan pengetahuan tentang karakteristik enterpreneurship dalam 
perspektif ekonomi islam. 
 
14 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Dan Prinsip Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Secara etimologi ekonomi berasal dari dua kata oikos yang berarti rumah 
tangga dan nomos berarti aturan. Jadi ekonomi adalah aturan rumah tangga atau 
manajemen rumah tangga. Sedangkan secara umum ekonomi adalah salah satu ilmu 
sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 
distribusi, dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Ekonomi Islam berbeda dengan 
ekonomi konvensional, ekonomi Islam adalah ekonomi yang bersumber dari al-
Qur’an dan as-sunnah, sedangkan ekonomi konvensionl adalah ekonomi yang 
bersumber dari pemikiran-pemikiran manusia. 
Ada beberapa pengertian ekonomi Islam menurut beberapa ahli diantaranya 
adalah : 
a. M. Umer Chapra Menjelaskan secara mendalam bahwa ekonomi Islam 
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang membantu manusia dalam 
mewujudkan kesejahteraannya melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-
sumber daya langka yang sesuai dengan al–‘iqtisad al–syariah atau tujuan yang 
ditetapkan berdasarkan syariah, tanpa mengekang kebebasan individu secara 
15 
 
 
 
berlebihan, menciptakan ketidakseimbngan makroekonomi dan ekologi, atau 
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jalinan moral dari masyarakat.
1
 
b. M. A. Mannan menjelaskan Ilmu ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial 
yang mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh 
nilai-nilai Islam. 
c. Khursid Ahmad, seorang intelektual asal Pakistan mendefenisikan Ekonomi Islam 
sebagai suatu upaya sistematis yang mencoba untuk memahami permasalahan 
dalam ekonomi serta perilaku manusia dalam hubungannya dengan 
permasalahan tersebut dari perspektif Islam. 
d. Ekonomi Islam merupakan segala aktivitas perekonomian beserta aturan-
aturannya yang didasarkan kepada pokok-pokok ajaran Islam tentang ekonomi. 
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi 
Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku individu yang dituntun oleh ajaran 
islam mulai dari penentuan tujuan hidup, cara memandang dan menganalisis masalah 
ekonomi, serta prisip-prinsip dan nilai yang harus dipegang untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip yang mendasar dalam ekonomi Islam yang mengatur 
bagaimana ekonomi Islam berjalan sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan as-Sunah 
diantaranya : 
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a. Tauhid 
Fondasi ajaran islam adalah tauhid.  Isi tauhid itu sendiri jelas terpampang 
pada dua kalimat syahadat yang menyatakan bahwa: “tiada tuhan selain 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah”. Dengan tauhid yang benar, 
pelaku ekonomi menjadikan landasan ketauhidan dalam setiap 
aktivitasnya. Dengan tauhid yang benar pula, pengusaha rumah makan 
padang Putri Minag melakukan aktivitas ekonomi dengan senantiasa 
mengingat bahwa pertanggung jawaban yang hakiki adalah pertanggung 
jawaban akhirat. Dengan pondasi yang kokoh ini, diharapkan agar 
pengusaha rumah makan padang Putri Minang dapat memahami dan 
melaksanakan ajaran islam secara benar, lalu meyakini bahwa ekonomi 
islam tidak terlepas dari islam itu sendiri. Dalam arti manusia dalam 
melakukan aktifitas ekonominya didasarkan pada keadilan social yang 
bersumber kepada Al-Quran.
2
 
b. Nubuwwah 
Telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik. Model percontohan 
ideal bagi umat manusia. Maha Suci Allah yang telah menciptakan para 
Nabi agar senantiasa memberi kita pedoman dan bimbingan untuk 
senantiasa selamat menjalani bahtera dunia menuju kampung akhirat. Sifat 
yang harus ditiru oleh pengusaha rumah makan padang Putri Minang dari 
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Rasulullah Saw adalah Siddiq (jujur), Fathanah (kredibilitas), Amanah 
(tanggung jawab) dan Tabligh (komunikasi dan terbuka). 
c. Khalifah (pemerintahan) 
Dalam islam, institusi bernama pemerintah sangat berperan sentris dalam 
perekonomian. Peran utama dari pemerintah adalah menjamin 
perekonomian agar berjalan sesuai syariah dan menjamin tidak terjadinya 
pelanggaran terhadap hak-hak manusia. Pemerintah juga sangat berperan 
terhadap pencapaian maqashid syariah yaitu pencapaian dan penjagaan 
din, nafs, ‘akl, nasb, dan maal. Peran lainnya yaitu mengatur UU untuk 
pengusaha rumah makan padang Putri Minang yang melakukan 
kecurangan dalam pembayaran pajak maupun kualitas bahan makanan 
yang digunakan, serta memberikan perlindungan hak bagi konsumen.  
Untuk mendukung tugas kekhalifaan tersebut manusia dibekali dengan 
berbagai kemampuan dan potensi spiritual. Disamping disediakan sumber 
material yang memungkinkan pelaksanaan misi itu dapat tercapai secara 
efektif.
3
 
d. Adil 
Allah SWT memerintahkan seluruh manusia untuk berbuat adil, tidak 
menzhalimi dan tidak dizhalimi. Implikasi dari hal ini adalah sebagai 
berikut Riil-moneter, Risk-return, Bisnis-sosial, Material-spiritual, 
Manfaat-lestari. Dan oleh karenanya muncul istilah: jangan berlebih-
                                                           
3
 Amiruddin K., Dasar-dasar ekonomi islam, (Makassar: Alauddin Press 2014), h.41. 
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lebihan dalam satu aspek. Hal ini berlandaskan bahwa Allah SWT dan 
Rasul-Nya memerintahkan kita untuk senantiasa moderat dan berada di 
garis tengah. Begitu pula pada pengusaha rumah makan padang Putri 
Minang agar selalu menjunjung tinggi aspek keadilan demi kesejahteraan 
umat muslim. Keadilan dalam membangun ekonomi masyarakat penting 
untuk diwujudkan. Ibnu Taimiya mengatakan bahwa “tuhan akan 
mendukung pemerintahan yang adil walaupun kafir, dan tuhan tidak 
mendukung pemerintahan yang dzalim walaupun islam”.
4
 
 
B. Pengertian Enterpreneurship (Kewirausahaan) 
Kata entrepreneur berasal dari bahasa prancis entreprendre yang sudah 
dikenal sejak abad ke-17 yang artinya menjalankan, melakukan, dan berusaha. Kata 
entrepreneur atau wirausaha dalam bahasa Indonesia merupakan gabungan dari kata 
wira yang artinya gagah, berani, dan perkasa. Dan usaha (bisnis) sehingga 
entrepreneur dapat diartikan sebagai orang yang berani atau perkasa dalam usaha 
atau bisnis. Richard T. Elly dan Ralph H. Hess, menyatakan bahwa secara singkat 
seorang entrepreneur mengorganisasi dan mengoperasikan sebuah perusahaan untuk 
mencapai keuntungan.
5
 
Dalam kamus umum bahasa Indonesia wirausaha yaitu sebagai orang yang 
pandai dan berbakat dalam mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, 
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menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkan produk yang dihasilkan, dan mengatur permodalan operasinya. Ilmu 
kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yan mempelajari tentang nilai, kemampuan 
dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh 
peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya.
6
 
Entrepreneur merupakan orang yang berani memulai, menjalankan dan 
mengembangkan usaha dengan cara memanfaatkan segala kemampuan dalam hal 
membeli bahan baku dan sumber daya yang diperlukan, membuat produk dengan 
nilai tambah yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan menjual produk sehingga 
bisa memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para karyawan, diri sendiri, 
perusahaan dan masyarakat sekitarnya. Dalam literatur tentang entrepreneur dan 
entrepreneurship, memang seringkali kita melihat bahwa orang membuat perbedaan 
antara seorng entrepreneur dan seorang manajer karena harus diakui bahwa ada 
perbedaan-perbedaan antara kedua konsep.
7
 
Entrepreneur juga merupakan segala hal yang berkaitan dengan sikap, 
tindakan, dan proses yang dilakukan oleh para entrepreneur dalam merintis, 
menjalankan dan mengembangkan usaha mereka. Entrepreneur sering juga dikaitkan 
dengan adanya pendatang baru dalam dunia bisnis.  
Penemuan pengetahuan tersembunyi merupakan proses perubahan yang 
berkelanjutan. Dan proses inilah yang merupakan titik awal dari pendekatan Austrian 
                                                           
6
 Muslimin Kara dan Jamaluddin, Pengantar Kewirausahaan (Makassar:  Alauddin Press, 
2010), h. 100. 
7
 J. Winardi, Entrepreneur Dan Entrepreneurship, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h.71. 
20 
 
 
 
terhadap kewirausahaan ketika dunia dipenuhi ketidakpastian, proses tersebut kadang 
mengalami sukses dan gagal. Namun seorang entrepreneur selalu berusaha 
memperbaiki kesalahannya. “Kegagalan itu adalah sukses yang tertunda”, “Belajarlah 
dari kesalahan”, atau “Hanya keledailah yang terperosok dua kali”.
8
 Pandangan  ahli 
Ekonomi, Wirausaha adalah orang yang mengkombinasikan faktor-faktor produksi 
seperti sumber daya alam, tenaga kerja, material, dan peralatan lainnya untuk 
meningkatkan nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Secara sederhana arti Entrepreneur (wirausahawan) adalah orang yang 
berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. 
Berjiwa berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani memulai 
usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. 
Kegiatan wirausaha dapat dilakukan seorang diri atau berkelompok. 
Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu berusaha mencari, 
memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan 
keuntungan. Resiko kerugian merupakan hal biasa karena mereka memgang prinsip 
bahwa faktor kerugian pasti ada. Wirausaha juga selalu menghasilkan menghasilkan 
sesuatu yang baru dalam usaha itu. Hal baru yang dihasilkan bukan hanya berupa 
jenis barang yang baru, melainkan juga dapat berupa sistem, metode, strategi usaha 
dan lain-lain aspek usaha demi terwujudnya efesiensi dan efektifitas kerja. 
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Seorang wirausaha bukan manusia hasil cetakan melainkan seseorang yang 
memiliki kualitas pribadi yang menonjol yang nampak dari sikap, motivasi dan 
prilaku yang mendasarinya. 
 
C. Pengertian Entrepreneurship Dalam Islam 
Dalam Islam, Entrepreneurship digunakan dengan istilah kerja keras. 
Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an maupun Hadits yang dapat menjadi 
rujukan tentang semangat kerja keras dan kemandirian, seperti HR. Bukhari dan 
Muslim yang berbunyi “Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang dilakukan 
dengan cucuran keringatnya sendiri (HR. Bukhari dan Muslim).  
Maksudnya bahwa nabi mendorong umatnya untuk kerja keras 
supayamemiliki kekayaan, sehingga dapat memberikan sesuatu pada orang lain. 
Terdapat juga pada Al-Quran surah Al-Jumuah/62: 10 yang berbunyi : 
#sŒ Î* sù ÏM uŠ ÅÒ è% äο4θ n=¢Á9 $# (#ρ ãÏ±tFΡ $ sù ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#θ äótGö/$#uρ  ÏΒ È≅ ôÒ sù «! $# (#ρ ãä.øŒ $#uρ ©! $# 
#ZÏWx. ö/ ä3 ¯=yè©9 tβθ ßs Î=øè? ∩⊇⊃∪ 
  
Terjemahnya: 
“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung” (Qs. Al-Jumuah: 10)
9
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Oleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikan maka bertebaranlah kamu 
dimuka buni dan carilah karunia (rizki) Allah. Bahkan Nabi juga bersabda, 
“Sesungguhnya bekerja mencari rezeki yang halal itu merupakan kewajiban setelah 
ibadah fardhu”. (HR.Tabrani dan Baihaqi). 
Muhammad berbisnis ketika usianya masih sangat muda. Keputusannya untuk 
berbisnis diambil dari situasi dan kondisinya yang memaksa Muhammad harus 
survive dari ketergantungannya terhadap paman dan saudara-saudaranya. 
Keinginannya untuk mandiri memaksanya untuk terjun memulai bisnis sedini 
mungkin. Kondisinya yang demikian, membuat Muhammad berfikir keras bagaimana 
menangkap peluang bisnis yang ada.
10
 
Jadi, sangat jelaslah bahwa Islam telah memberikan isyarat agar manusia 
bekerja keras dan hidup mandiri. Bekerja keras merupakan esensi dari 
kewirausahaan. Prinsip kerja keras, adalah suatu langkah nyata yang dapat 
menghasilkan kesuksesan (Rezeki), tetapi harus melalui proses yang penuh dengan 
tantangan (risk). Dengan kata lain, orang yang berani melewati resiko akan 
memperoleh peluang rizki besar. 
Dalam Islam Entrepreneurship (kewirausahaan) adalah segala aktivitas bisnis 
yang diusahakan secara perniagaan dalam rangka memproduksi suatu barang atau 
jasa dengan jalan tidak bertentangan dengan syariat. Islam memang tidak 
memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep tentang kewirausahaan 
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Khoerussalim, To Be The Moslem Entrepreneur, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 
158-159. 
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(Entrepreneurship) , namun diantara keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat, 
memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digunakan 
berbeda. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-Qur’an maupun Hadits yang dapat 
menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja keras dan kemandirian ini. 
 
D. Dasar Hukum Enterpreneurship Dalam Islam 
Ulama Ushul berpendapat bahwa hukum islam merupakan tata cara hidup 
mengenai doktrin syariat dengan perbuatan yang diperintahkan maupun yang 
dilarang. Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh 
ulama fiqih, yang mengatakan bahwa hukum Islam merupakan segala perbuatan yang 
harus dikerjakan menurut syariat Islam.  
A. Mannan menempatkan sumber-sumber tasyi’ sebagai sumber-sumber 
hukum ekonomi syariah. Menurutnya, sumber-sumber hokum ekonomi syariah 
adalah Al-quran, sunnah Rasul, ijma’, kiyas, dan prinsip-prinsip hukum lainnya.
11
 
Tujuan akhir dari hukum islam ialah mewujudkan kemaslahatan pada manusia itu 
sendiri. Begitu pula Entrepreneurship dalam pandangan islam sebaiknya di landasi 
dengan Al-quran dan As-Sunnah. 
a) QS. Ash-Shaffat/37: 61 
È≅ ÷V ÏϑÏ9 #x‹≈ yδ È≅ yϑ÷èu‹ù=sù tβθ è=Ïϑ≈ yèø9 $# ∩∉⊇∪ 
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 Amiruddin K., Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2014), h.45. 
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Terjemahnya : 
“Untuk kemenangan serupa Ini hendaklah berusaha orang-orang yang 
bekerja”.
12
 
 
Ayat tersebut berhubungan dengan ayat berikutnya (QS.37: 62) yang 
mengilustrasikan kenikmatan jenis makanan surga. Hal ini menggambarkan bekerja 
tidak saja untuk orientasi jangka pendek, tetapi juga untuk orientasi masa depan. Oleh 
karena itu bekerja keras saja tidasklah cukup, tetapi juga harus bekerja secara cerdas 
dan strategis agar “menang”. Hal ini berkaitan dengan strategi bisnis yang 
berorientasi pasar. Suatu oerusahaan akan memperoleh keuntungasn yag stabil dalam 
jangka panjang (posisi Cow), jika kita bekerja keras dan strategis menumbuhkan 
usahanya dari posisi “tanda tanya”, start, hingga posisi puncak (Cow) posisi yang 
disebutkan terakhir itu merupakan posisi dalam bisnis yang mampu memberikan arus 
kas atau laba yang positif bagi perusahaan.
13
   
b) QS. Al-Qashas/28: 26 
ôM s9$s% $yϑßγ1 y‰ ÷n Î) ÏM t/ r'¯≈ tƒ çν ö Éfø↔tGó™ $# ( āχÎ) uöyz Ç tΒ |Nö yfø↔tGó™ $# ‘“ Èθs)ø9 $# ßÏΒ F{$# ∩⊄∉∪ 
 
Terjemahnya :  
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat 
lagi dapat dipercaya”.
14
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 Muh. Yunus, Islam Dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 
h.232. 
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Sebagai pelaku bisnis (wirausaha) suatu perusahaan apapun, ia dituntut 
memiliki kekuatan dan nilai-ilai yang mampu menjunjung tinggi bisnisnya (superior) 
dapat dipercaya atau jujur, adalah sebagian dari nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi 
oleh pengusaha muslim. Akuntabilitas suatu perusahaan, akan dapat terjaga apabila di 
dukung oleh karyawan yang gigih, jujur dan amanah (qawiyyul amiin).
15
 
c) QS. Al-Insyiqaaq/84: 6 
$ yγ •ƒr' ¯≈ tƒ ß≈|¡Ρ M}$# y7 ¨Ρ Î) îy ÏŠ% x. 4’ n<Î) y7 În/u‘ %[n ô‰ x. ÏµŠ É)≈ n=ßϑsù ∩∉∪ 
 
Terjemahnya :  
“Hai manusia, Sesungguhnya kamu Telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya”. (QS. Al-insyiqaaq: 
6)
16
 
 
Maksud ayat ini adalah bahwa manusia didunia ini baik disadarinya atau tidak 
adalah dalam perjalanan menuju Tuhan-Nya pesan ayat ini berkaitan dengan strategi 
meraih masa depan yang lebih baik. Bila di terapkan dalam bisnis, hal ini berkaitan 
dengan etika bisnis yang harus dijunjung tinggi dalam usahanya merah keuntungan. 
Oleh karena itu, pebisnis dilarang melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat 
merugikan konsumennya, seperti curang, suka mengurangi timbangan, dan lain-
lain.
17
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 Muh. Yunus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif,  (Malang: UIN Malang Press, 2008), 
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d) QS. Al-Baqarah/ 2: 282 
$yγ •ƒ r'¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#þθãΖtΒ#u #sŒ Î) ΛäΖtƒ#y‰ s? A øy‰ Î/ #’ n<Î) 9≅y_r& ‘ wΚ|¡ •Β çνθç7çF ò2 $ sù 4 = çGõ3u‹ø9 uρ 
öΝ ä3uΖ÷ −/ 7= Ï?$Ÿ2 ÉΑ ô‰ yèø9 $ Î/ 4 Ÿω uρ z>ù'tƒ ë= Ï?% x. βr& |= çF õ3tƒ $yϑŸ2 çµ yϑ¯=tã ª! $# 4 ó= çGò6 u‹ù=sù 
È≅Î=ôϑãŠ ø9 uρ “ Ï%©! $# Ïµ ø‹n=tã ‘,ysø9 $# È,−Gu‹ø9 uρ ©! $# …çµ −/ u‘ Ÿω uρ ó§ y‚ö7tƒ çµ ÷ΖÏΒ $\↔ø‹x© 4 β Î*sù tβ% x. “ Ï%©! $# 
Ïµ ø‹n=tã ‘,ysø9 $# $·γŠ Ïy™ ÷ρ r& $¸‹Ïè |Ê ÷ρr& Ÿω ßì‹ÏÜ tGó¡ o„ βr& ¨≅Ïϑãƒ uθèδ ö≅Î=ôϑãŠ ù=sù …çµ •‹Ï9 uρ ÉΑô‰ yè ø9$ Î/ 4 
(#ρ ß‰Îηô± tF ó™ $#uρ È øy‰‹Íκy−  ÏΒ öΝ à6 Ï9%y` Íh‘ ( β Î*sù öΝ©9 $tΡθä3tƒ È÷n=ã_u‘ ×≅ã_t sù Èβ$s? r& z÷ö∆ $#uρ  £ϑÏΒ 
tβ öθ|Êö s? z ÏΒ Ï!#y‰ pκ’¶9 $# βr& ¨≅ÅÒs? $yϑßγ1 y‰ ÷n Î) t Åe2x‹ çFsù $yϑßγ1 y‰ ÷n Î) 3“ t ÷zW{ $# 4 Ÿω uρ z>ù'tƒ 
â!#y‰ pκ’¶9 $# #sŒ Î) $tΒ (#θã ßŠ 4 Ÿω uρ (#þθßϑt↔ó¡ s? βr& çνθç7çF õ3s? #·Éó |¹ ÷ρ r& #·Î7Ÿ2 #’ n<Î) Ï&Î# y_r& 4 
öΝ ä3 Ï9≡sŒ äÝ|¡ ø%r& y‰ΖÏã «! $# ãΠ uθø%r& uρ Íο y‰≈ pκ¤¶=Ï9 #’ oΤ÷Š r& uρ āω r& (#þθç/$s? ö s? ( Hω Î) βr& šχθä3s? ¸ο t≈ yfÏ? 
Zο uÅÑ% tn $yγ tΡρ ãƒÏ‰ è? öΝà6 oΨ÷ t/ }§ øŠ n=sù ö/ ä3 ø‹n=tæ îy$uΖã_ āω r& $yδθç7çF õ3s? 3 (#ÿρ ß‰Îγ ô©r& uρ #sŒ Î) 
óΟ çF÷è tƒ$t6 s? 4 Ÿω uρ §‘!$ŸÒãƒ Ò=Ï?% x. Ÿω uρ Ó‰‹Îγ x© 4 β Î)uρ (#θè=yè øs? …çµ ¯Ρ Î*sù 8−θÝ¡ èù öΝ à6 Î/ 3 (#θà)¨? $#uρ ©! $# ( 
ãΝ à6 ßϑÏk=yè ãƒ uρ ª! $# 3 ª! $#uρ Èe≅à6 Î/ >ó x« ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄∇⊄∪   
 
Terjemahnhya:  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 
27 
 
 
 
atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 
orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 
janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 
batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan 
lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 
kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”18 
 
Seorang wirausaha harus memiliki kemampuan perencanaan usaha 
mengorganisasikan usaha, memvisualisasikan usaha, mengelola usaha dan sumber 
daya manusia, mengontrol usaha, maupun kemampuan mengintegrasikan opersi 
perusahaannya yang kesemuanya itu adalah merupsksn kemampuan manajerial yang 
wajib dimiliki seorang wirausaha. Tanpa itu semua, seorang wirausaha tidak akan 
mendapatkan keberhasila, melainkan kegagalan.
19
 
e) QS. Al- An’am/ 6: 135  
 ö≅è% ÉΘöθs)≈ tƒ (#θè=yϑôã$# 4’ n? tã öΝ à6 ÏGtΡ% s3tΒ ’ ÎoΤÎ) ×≅ÏΒ$tã ( t∃ öθ|¡ sù šχθßϑn=÷è s?  tΒ Üχθä3s? 
…çµ s9 èπ t7É)≈ tã Í‘#¤$! $# 3 …çµ ¯Ρ Î) Ÿω ßx Î=øãƒ šχθßϑÎ=≈ ©à9 $# ∩⊇⊂∈∪   
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 Andi Suarda, Kewirausahaan Dalam Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2014), h.63. 
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Terjemahnya :  
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.20 
 
 
E. Prinsip-Prinsip Enterpreneurship 
Prinsip-prinsip entrepreneurship (kewirausahaan) yang paling penting adalah 
berani atau keluar dari rasa takut akan gagal. Makna berani disini adalah tindakan 
dimana kita harus bisa mengambil sikap atas peluang-peluang yang muncul dalam 
hidup ini terutama peluang untuk mendirikan usaha. Disamping itu, untuk menjadi 
wirausahawan juga dituntut untuk berfikir optimis atas peuang dan segala usaha yang 
dilakukan, karena dengan begitu semangat dan kemauan yang keras juga ketekunan 
akan menciptakan usaha yang maju dan terus berkembang.
21
 
Disamping itu untuk menjadi wirausahawan kita juga dituntut untuk berfikir 
optimis atas peluang dan segala usaha yang kita lakukan,karena dengan begitu 
semangat dan kemauan yang keras juga ketekunan kita akan menciptakan usaha kita 
yang maju dan terus berkembang. Juga disamping itu kita harus berfikir alternatif 
dimana dengan berfikir alternatif kita menciptakan suatu Ide dan strategi dari usaha 
yang akan kita lakukan untuk usaha kita. Prinsip-prinsip berwirausaha yaitu : 
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29 
 
 
 
1. Jangan takut gagal 
Banyak yang berpendapat bahwa untuk berwirausaha dianalogkan dengan 
impian seseorang untuk dapat berenang. Walaupun teori mengenai berbagai 
gaya berenang sudah bertumpuk,sudah dikuasai dengan baik dan literatur-
literatur sudah lengkap, tidak ada gunanya kalau tidak di ikuti menyebur ke 
dalam air (praktek berenang) demikian halnya untuk berusaha, tidak ada 
gunanaya berteori kalau tidak terjun langsung, sehingga mengalami 
(berpengalaman), dan sekali lagi jangan takut gagal sebab kegagalan adalah 
kesuksesan yang tertunda. 
2. Penuh semangat 
Hal yang menjadi penghargaan terbesar bagi pembisnis atau perwirausahaan 
bukanlah tujuannya melainkan lebih kepada proses dan perjalanannya. 
3. Kreativ dan Inovativ 
Kreativitas dan Inovasi adalah modal bagi seorang pengusaha. Seorang 
wirausaha tidak boleh berhenti dalam berkreativitan dan berinovasi dalam 
segala hal. 
4. Bertindak dengan penuh perhitungan dalam mengambil resiko 
Resiko selalu ada dimanapun kita berada. Seringkali kita menghindra dari 
resiko yang satu, tetapi menemui bentuk resiko lainnya. Namun yang harus 
diperhitungkan adalah perhitugkan deangan baik-baik sebelum memutuskan 
sesuatu, terutama yang tingkat resikonya tinggi. 
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5. Sabar, ulet dan tekun 
Prinsip lain yang tidak kalah penting dalam berusa adalah kesabaran dan 
keytekunan. Saban dan tekun meskipun harus menghadapi berbagai bentuk 
permasalahan, percobaan, dan kendala bahkan diremehkan oleh orang lain. 
6. Harus optimis 
Optimis adalah modal usaha yang cukup penting bagi usahawan, sebab kata 
optimis nerupakan sebuah prinsip yang dapat memotivasi kesadaran kita 
sehingga apapun usaha yang kita lakukan harus penuh optimis bahwa usaha 
yang kita laksanakan akan sukses. 
7. Ambisius 
Demikian juga prinsip ambisius seorang wirausahawan  harus berambisi, 
apapun jenis usaha yang akan dilakukannya. 
8. Pantang menyerah atau jangan putus asa 
Prinsip pantang menyerah adalah bagian yang harus dilakukan kapanpun 
waktunya. 
9. Peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasar 
Prinsip peka terhadap pasar atau dapat baca peluang pasa radalah  prinsip 
mutlak yang harus dilakukan oleh wirausahawan, baik pasar ditingkat lokal, 
regional, maupun internasional. Peluang pasar sekecil apapun harus di 
identifikasi dengan baik, sehingga dapat mengambil peluang pasar tersebut 
dengan baik. 
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10. Berbisnis dengan standar etika 
Prinsip bahwa setiap pebisnis harus senantiasa memegang secara baik etika 
yang berlaku secara universal. 
11. Mandiri  
Prinsip kemandirian harus menjadi panduan dalam berwirausaha. Mandiri 
dalam banyak hal adalah kunci penting agar kita dapat menghindarkan 
ketergantungan dari pikak-pikak atau para pemangku kepentingan atas usaha 
kita. 
12. Jujur 
Menurut Pytagoras, kejujuran adalah mata uang yang akan laku dimana-
mana. Jadi, jujur kepada pemasok dan pelanggan atau kepada seluh pemangku 
kepentingan perusahaan adalah prinsip dasar yang harus dinomorsatukan dalam 
berusaha. 
13. Peduli lingkungan 
Seorang pengusaha harus memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
sehingga haruas turut serta menjaga kelestarian lingkungan tempat usahanya. 
 
F. Sikap dan Perilaku Enterpreneurship 
Sikap dalam hal ini diartikan sebagai perbuatan yang berdasar pendirian. 
Tumbuhnya sikap berasal dari dalam diri individu. Perilaku adalah tindakan individu 
yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan sehari-hari.sikap dan perilaku merupakan 
kesatuan sifat seseorang yang terbentuk karena kebiasaan sehari-hari. 
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Perilaku kewirausahaan di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor-faktor itu adalah hak kepemilikan (property right),kemampuan atau kompetisi 
(competicy atau ability), dan insentif (incentive), sedangkan factor eksternalnya 
meliputi lingkungan (environtment). Sikap dan perilaku yang harus ada dalam 
entrepreneurship :
22
 
1. Percaya diri (self confidence) 
Merupakan panduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi 
tugas atau pekerjaan, yang bersifat internal, sangat relative dan dinamis dan 
ditentukan oleh kemampuannya untuk memulai, melaksanakan dan 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
2. Berorientasi tugas dan hasil 
Seorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang 
selalu mengutakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, 
ketekunan dan kerja keras. Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh 
apabila ada inisiatif. 
3. Keberanian mengambil resiko 
Kewirausahan adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih 
menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan dari pada usaha yang 
kurang menantang. Dalam kewirausahaan menghindari situasi resiko yang 
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rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi situasi resiko yang tinggi 
karena ingin berhasil. 
4. Kepemimpinan 
Dalam kewirausahaan harus memiliki sifat kepemimpinan, kepeloporan 
danteladan. Selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru dan berbeda 
sehingga ingin menjadi pelopor baik dalam proses produksi maupun pemasaran. 
5. Berorientasi ke masa depan 
Kewirausahaan harus memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan, 
kuncinya adalah dengan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda dari yang ada sekarang. 
6. Keorisinilan (kreatifitas dan inovasi) 
Kewirausahaan yang inovatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri rasa tidak 
pernah puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut 
cukup baik serta selalu menuangkan imajinasi dalam pekerjaannya. 
 
G. Manfaat Entrepreneurship 
Dari beberapa penelitian mengedintifikasi bahwa pemilik bisnis mikro, kecil, 
atau percaya bahwa mereka cenderung bekerja lebih keras, menghasilkan lebih 
banyak uang, dan lebih membanggakan daripada bekerja di suatu perusahaan 
besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap calon wirausaha sebaiknya 
mempertimbangkan manfaatkepemilikikan bisnis mikro, kecil atau menengah. 
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Thomas W Zimmerer (2005) merumuskan manfaat kewirausahaan adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberi peluang dan kebebasan. 
Untuk mengendalikan nasib sendiri memiliki usaha sendiri akan 
memberikan kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk mencapai 
tujuan hidupnya. Pebisnis akan mencoba memenangkan hidup 
mereka dan memungkinkan mereka untuk memanfaatkan bisnisnya 
guna untuk untuk mewujudkan cita-citanya. 
2. Memberi peluang melakukan perubahan. 
Semakin banyak bisnis yang memulai usahanya karena mereka dapat 
menagkap peluang untuk melakukan berbagai perubahan yang 
menurut mereka sangat penting.  
3. Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu perusahaan 
seringkali membosanka, kurang menantang dan tidak ada daya tarik. 
Hal ini tentu tidak berlaku bagi seorang wirausahawan, bagi mereka 
tidak banyak perbedaan antara bekerja atau menyalurkan hobi atau 
bermain, keduanya sama saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh 
wirausahawan merupakan alat untuk menyatakan aktualisasidiri.  
4. Memiliki peluang untruk meraih keuntungan. 
Walaupun pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 
wirausahawan, keuntungan berwirausahawan merupakan faktor 
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motivasi yang penting untuk mendirikan usaha sendiri, kebanyakan 
pebisnis tidak ingin menjadi kaya raya, tetapi kebanyakan diantara 
mereka yang menang menjadi berkecukupan. 
5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakan dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya. 
Pengusaha atau pemilik usaha kecil seringkali merupakan warga 
masyarakat yang paling dihormati dan dipercaya. Kesepakatan bisnis 
berdasarkan kepercayaan dan saling merhormati adalah ciri 
pengusaha kecil. Pemilik menyukai kepercayaan dan pengakuan yang 
diterima dari pelanggan yang telah dilayani dengan setia selam 
bertahun-tahun. 
6. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakan hal yang didasarkan 
oleh pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil adalah bahwa 
kegiatan usaha mereka sesungguhnya bukan kerja. Kebanyakan 
kewierausahawan yang berhasil memilih masuk dalam bisnis tertentu, 
sebab mereka tertarik dan menyukai pekerjaan tersebut. Mereka 
menyalurkan hobi atau kegemaran mereka menjadi pekerjaan mereka 
dan mereka senang bahwa mereka melakukannya. 
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H. Karakteristik Kewirausahaan Dalam Islam 
Dalam berbagai nash (ayat dan hadis), ditemukan bahwa karakteristik seorang 
wirausahawan muslim akan terlihat dalam kaitannya dalam delapan hal : 
a. Motif atau niat dalam melakasanakaan usaha 
b. Pandangan terhadap status 
c. Pandangan terhadap siapa yang harus dilayani 
d. Sikap terhadap system 
e. Sikap terhadap pelaksanaan kerja 
f. Sikap terhadap kesalahan atau kegagalan 
g. Keahlian dan skil 
h. Karakter dan profesionalitas 
Motivasi seorang wirausaha muslim bersifat horizontal dan vertical. Secara 
horizontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan potensi diri dan 
keinginannya yang senantiasa mencari manfaat yang sebanyak-banyaknya untuk 
orang lain. Sementara, secara vertical dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada 
Allah Swt. Motovasi disini berfungsi sebagai pendorong, penentu arah, dan 
penetapan skala prioritas.
23
 
Rasulullah Saw. Menyebutkan bahwa nilai dari suatu pekerjaan dilihat dari 
kualitas pekerjaan itu sendiri (Al-Hadist). Orang harus bekerja untuk kebahagiaan 
dirinya sendiri dan keluarganya, serta untuk orang lain. 
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 Salim Segaf Al Djufri, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2006), h.29. 
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Seorang wirausahawan muslim senantiasa berusaha untuk mengaktualisasikan 
dirinya, melayaninya (antum a’lamu bi umiri dunyakum), melayani konsumen atau 
orang-orang yang menaruh harapan padanya atau kerjanya (konsumen), serta 
memberikan pelayanan yang baik kepada orang atau lembaga yang berusaha untuk 
membantu atau memajukan diri dan usahanya.
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I. Kerangka Konseptual 
Untuk memudahkan pemahaman tentang proses kewirausahaan 
(entrepreneurship) pada rumah makan padang Putri Minang. Maka secara sederhana 
dapat di gambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 1 
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 Salim Segaf Al Djufri, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2006), h.30.  
ENTERPRENEURSHIP 
RUMAH MAKAN PADANG 
PUTRI MINANG 
 
PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode dan Lokasi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif yaitu, yaitu penelitian yang menggambarkan tentang 
objek mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok 
masyarakat. Gejala atau peristiwa yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan 
enterpreneurship atau kewirausahaan yang dilakukan oleh pengusaha rumah makan 
padang Putri Minang. Pada penyusunan skripsi peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung 
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena analisis data yang dilakukan 
tidak untuk menerima atau menolak hipotesis (jika ada) melainkan berupa deskripsi 
atas gejala-gejala yang diamati, yang tidak selalu harus berbentuk angka-angka atau 
koefisien antarvariabel. Pada kualitatif pun bukan tidak mungkin ada data yang 
kuantitatif.
1
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I Made Wirartha, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006), h. 135. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada rumah makan Rumah Makan Padang 
Putri Minang. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pendekatan, 
diantaranya: 
1. Pendekatan sosiologi  
Menurut Soejono Soekamto pendekatan sosiologi adalah merupakan ilmu 
yang memusatkan perhatian pada segi-segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan 
berusaha untuk mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat. 
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui interaksi sosial antara manusia 
atau hubungan timbal balik antara individu dengan individu atau kelompok, khusunya 
pada pengusaha rumah makan padang terhadap pembeli maupun karyawan yang 
bekerja. 
2. Pendekatan ekonomi Islam 
Pendekatan ekonomi Islam adalah suatu pendekatan yang mengkaitkan 
prinsip-prinsip dan perilaku pengusaha rumah makan padang yang dilandaskan pada 
al-Qur’an dan al-Hadis. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian dengan mengamati atau wawancara langsung. Dalam hal ini, maka 
proses pengumpulan datanya perlu dilakukan dengan memerhatikan siapa sumber 
utama yang di jadikan objek penelitian.
2
 merupakan data utama yang diperoleh 
langsung dari lapangan atau tempat penelitian dengan mengamati dan mewawancari 
langsung pengusaha dan karyawan rumah makan padang di kota Makassar. 
2. Data sekunder 
Data Sekunder, yaitu “jenis data yang dapat dijadikan sebagai pendukung data 
pokok atau bisa juga sumber data yang mampu memberikan info atau data tambahan 
yang bisa memperkuat data pokok atau primer”. Sebelum memutuskan untuk 
mengumpulkan data primer, setiap peneliti maupun perusahaan harus menganalisa 
data sekunder terlebih dahulu.
3
 Dalam skripsi ini yang dijadikan data sekunder adalah 
buku, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
 
 
 
                                                           
2
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif,  (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2013), h.103 
3
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), h. 105. 
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3. Data informan 
No Nama Umur Jabatan 
1 Jon Firman   42 Tahun Pemilik 
2 Indah 35 Tahun Kasir 
3 Lipus 40 Tahun Karyawan 
4 Hariwibowo 38 Tahun Karyawan 
Tabel 1 
 
D. Metode Pengambilan Data 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan dua metode pengambilan 
data, yaitu : 
1. Penelitian kepustakaan ( library research) 
Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mencari buku  literatur yang berhubangan dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Penelitan Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data yang dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian, dalam 
megumpulkan data ini dilakukan dengan berbagai metode di antaranya : 
a. Wawancara 
Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam dan 
wawancara terstruktur. Wawancara yang di maksud disini adalah teknik untuk 
mengumpulkan data yang akurat unruk keperluan proses pemecahan masalah 
tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan 
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cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka lagsung antara seorang atau beberapa 
orang pewawancara dengan seorang atau beberapa orang yang diwawancarai.
4
  
b. Observasi  
Metode Observasi yaitu suatu usaha sadar untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar.
5
 Dengan metode 
observasi peneliti bisa mengamati, memperhatikan serta mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan yang diteliti yaitu karakteristik entrepreneurship dalam perspektif 
ekonomi Islam pada Rumah Makan Padang Putri Minang. 
c. Dokumentasi 
Suatu cara yang digunakan untuk melihat secara langsung dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan objek penelitian yang sedang penulis teliti. 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih peneliti untuk  
memudahkan dalam pengumpulan data agar data tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah. Wujud dari instrument peneliti yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti adalah 
pedoman wawancara, yang didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara. 
                                                           
4
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2008), h. 151. 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 265. 
43 
 
 
 
Alat perekam digunakan sebagai alat bantu untuk merekam informasi selama 
wawancara berlangsung agar tidak ada informasi yang terlewatkan sehingga peneliti 
dapat fokus pada pertanyaan-pertanyaan yang di akan diajukan tanpa harus mencatat.  
Dengan alat rekaman ini juga mempermudah peneliti untuk mengulang kembali hasil 
wawancara agar dapat memperoleh data yang lengkap, sesuai dengan apa yang 
disampaikan responden selama wawancara. Dan yang menjadi instrumen paling 
penting dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri dan biasa disebut sebagai kunci 
dari instrument. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 
karena dengan analisalah data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian.
6
 “Analisis data merupakan proses 
pengumpulan data secara sistematis yang berlangsung terus-menerus”.
7
 Analis ini 
membantu untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. 
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
pengusaha rumah makan padang Putri Minang, setelah itu peneliti membuat transkrip 
dari hasil wawancara dengan cara melihat atau memutar kembali hasil rekaman 
wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan konteks dengan hasil 
                                                           
6
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 405. 
7
Christine Daymon Dan Immy Halloway, Metode Riset Kualitatif, (Yogyakarta: PT Bentang 
Pustaka, 2008), h. 38. 
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wawancara yang direkam tersebut kedalam transkrip, kemudian peneliti membuat 
reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data yang sesuai dengan konteks 
penelitian dan mengabaikan (membuang) data yang dianggap tidak diperlukan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, data yang telah terkumpul akan diolah dan pengolahan 
data dilakukan dengan cara berikut:  
1. Triangulasi 
Triangulasi digunakan sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode 
yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan 
perspektif yang berbeda. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang 
tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, dan mempermudah peneliti utuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, sehingga dapat 
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
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4. Conculusion Drawing/Verivivation (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
8
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 38. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian dan pembahasan ini terdiri dari gambaran umum mengenai 
lokasi penelitian dan pembahasan atas hasil penelitian entrepreneurship dalam 
perspektif ekonomi islam pada Rumah Makan Padang Putri Minang. 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Rumah Makan Putri Minang 
Usaha Rumah Makan Padang Putri Minang dipimpin oleh Jon Firman 
(entrepreneur etnis minang) yang bertempat tinggal di Jalan Poros Mandai 
(Makassar-Maros). Usaha ini pertama kali dirintis sendiri oleh Jon Firman pada 
tanggal 9 September 2008 di jalan Perintis Kemerdekaan. Jon Firman pertama kali 
datang di Kota Makassar pada tahun 1997 dan menjadi karyawan harian di rumah 
makan.  
Setelah 4 tahun bekerja sebagai karyawan beliau mengumpulkan modal dan 
membuka usaha awal yaitu berjualan parfum pada tahun 2001 dengan menggunakan 
sepeda motor. Beliau menjual di tempat berupa acara atau pasar malam. Usaha ini 
menjadi tolak awal beliau sebagai seorang pengusaha karena modal untuk membuka 
usaha rumah makan ini terkumpul dari hasil berjualan parfum. 
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Semangat dan kerja keras serta kejujuran yang dijunjung tinggi merupakan 
sifat dan karakter Jon Firman. Setelah berjualan parfum dan mengumpulkan modal, 
beliau pertama kali merintis usaha rumah makan padang di tahun 2008 dengan modal 
awal Rp. 300 juta. Dengan ketekunan dan keuletannya kemudian pada tahun 2010 
Jon Firman bisa membeli sebuah kios dengan cara mencicil di perbatasan kota 
Makassar dan kabupaten Maros yang pada saat itu sedang direnovasi dengan ukuran 
5x12 meter.
1
 Kios yang terletak pada perbatasan 2 daerah ini memiliki tingkat 
pendapatan yang cukup tinggi karena terletak di sekitar Bandara Sultan Hasanuddin 
Makassar dan Kawasan Industri Makassar (KIMA). 
Kemudian pada tahun berikutnya yakni di tahun 2013 Jon Firman membuka 
cabang di Tengah Kota Makassar yaitu di jalan Tentara Pelajar. Walaupun ukuran 
kiosnya kecil tetapi tidak berupa lapak kaki lima, Jon Firman merasa beruntung dapat 
menyewa tempat tersebut karena lokasinya yang strategis. 
Pada akhir tahun 2013  Jon Firman menambah cabang lagi di Jalan AP. 
Pettarani yang bertahan sampai tahun 2016. Kios ini tidak bertahan terlalu lama sebab 
Jon Firman merasa tidak mampu bersaing dengan rumah makan lain yang berrada di 
sekitar tempat tersebut.  
Pada tahun yang sama Jon Firman juga membuka cabang di kabupaten Maros, 
kios ini berada di tengah pusat perekonomian kabupaten Maros. Lokasinya yang 
strategis membuat rumah makan ini dapat bertahan lama sampai saat ini. Jon firman 
                                                           
1
 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
Putri Minang. 
48 
 
merasa bahwa rumah makan ini mampu menutupi pergerakan perekonomian terhadap 
usaha rumah makan yang dia rintis.  
Pada tahun 2015 Jon Firman sempoat mendapatkan tawaran kerja sama 
dengan pihak luar dalam bentuk waralaba dengan system bagi hasil dengan prinsip 
salin percaya dan salimg menguntungkan. Tapi tawaran itu tidak diterima karena Jon 
Firman merasa belum siap secara manajemen. 
2. Visi Dan Misi Rumah Makan Padang Ratu Minang 
Visi : 
“Menciptakan usaha rumah makan padang terbaik di kota Makassar dan membentuk 
kemandirian” 
Misi : 
Adapun misi rumah makan padang Putri Minang, yaitu : 
a. Menciptakan lapangan pekerjaan, rumah makan padang Putri Minang bertekad 
untuk mengurangi tingkat pengangguran dengan menyerap tenaga kerja di 3 
bidang yaitu kasir, pelayan/pramusaji dan juru masak, 
b. Memberikan kemudahan dalam melayani kebutuhan pokok, 
c. Mengedepankan pelayanan yang ramah terhadap konsumen, 
d. Menjaga kualitas makanan agar dapat memberikan kenikmatan bagi konsumen.
2
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 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
Putri Minang. 
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3. Profil Dan Strategi Rumah Makan Padang Putri Minang 
Rumah makan padang Putri Minang adalah sebuah perusahaan waralaba yang 
bergerak dibidang jasa boga atau makanan. Dengan ciri khas masakan Padang, Bapak 
Jon Firman sebagai pendiri sekaligus pemilik yang telah begitu gigih dan tekun 
sehingga rumah makan padang Putri Minang telah menjadi salah satu rumah makan 
padang terbesar di kota Makassar dengan empat cabang yang tersebar. 
Semasa kecil Jon Firman hidup susah. Bermacam-macam pekerjaan telah ia 
jalani, dari menjual parfum hingga sebagai pelayan rumah makan. Dan pada tahun 
2008 membuka rumah makan padang di jalan perintis kemerdekaan Makassar. Dalam 
mengelola restoran, Jon Firman selalu menyesuaikannya dengan lidah orang 
kebanyakan. Sehingga ia mengurangi rasa pedas dalam masakannya. Ia juga memiliki 
hidangan khusus, yakni sambal goring daging yang telah dikenal luas. 
Untuk melindungi merek rumah makan padang Putri Minang, pada tahun 
2009 beliau membentuk perusahaan berbadan hukum yang terdaftar di Dinas 
Pendapatan Daerah Kota Makassar. Adapun strategi rumah makan ini yaitu menjaga 
kualiltas makanan dan kelezatan makanan. Serta memegang teguh prinsip kerja keras, 
kejujuran dan kebersihan dalam menjalankan suatu usaha. 
4. Struktur Organisasi Rumah Makan Padang Putrid Minang 
Struktur organisasi yang sering disebut dengan bagan atau skema organisasi 
memberikan gambaran secara skematis tentang hubungan pekerjaan antara personil 
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yang satu dengan yang lain yang terdapat dalam suatu organisasi untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Rumah makan padang Putri Minang beserta para karyawannya melaksanakan 
tugasnya sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing dan satu sama lain saling 
berhubungan dalam usaha organisasi yang disiplin dan dinamis, berikut struktur 
organisasi rumah makan padang Putri Minang : 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 2 
 
Dari struktur diatas penulis paparkan gambaran umum mengenai susunan, 
pembagian dan pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing bagian. Gambaran umum mengenai susunan pembagian dan pelaksanaan 
tugas dari masing-masing bagiaan organisasi tersebut adalah sebagaai berikut : 
 
PEMILIK RUMAH MAKAN 
JURU MASAK KASIR PELAYAN 
PELAYAN DELIVERY 
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1. Pemilik rumah makan 
  Bagian ini mempunyai tugas mengelola rumah makan dan restoran, kemudian 
bertanggung jawab atas kelangsungan rumah makan tersebut. 
2. Kasir 
  Yaitu karyawan yang bertugas melayani para pelanggan yang akan melakukan 
pembayaran, tidak hanya pelayanan pembayaran tetapi juga yang lainnya seperti 
pelayanan pesan lewat telephone. 
3. Juru masak 
  Bagian ini merupakan juru masak dalam rumah makan dan restoran atau bisa 
disebut koki, kesuksesan rumah makan dan restoran terletak pada koki masaknya 
dalam memberikan kualitas makanan dan rasa yang mampu diterima oleh pelanggan. 
4. Pelayan 
  Bagian ini mempunyai tugas pembawa makanan kepada para pelanggan yang 
memesan makanan. Bertugas diruang depan tempat pemesanan makanan. Selain itu 
mempunyai tugas membersihkan meja pelanggan dan melayani pelanggan yang 
memesan makanan atau minuman. 
5. Pelayan Delivery 
  Pelayan Delivery bertugas mengantar barang pesanan kepada pelanggan yang 
memesan melalui telephone atau media lainnya. 
5. Aktifitas Usaha Rumah Makan Padang Putri Minang 
Selain aktivitas rutin dalam melayani pembeli untuk makan di rumah makan 
padang Putri Minang, juga menerima pesanan dari para pelanggan untuk berbagai 
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acara. Rumah makan padang Putri Minang juga melakukan aktivitas – aktivitas rutin 
seperti : 
a. Morning Briefing 
Setiap pagi sebelum memulai aktivitas di Rumah makan padang Putri 
Minang, para pimpinan dan seluruh karyawan melakukan briefing pagi. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan untuk melayani pembeli, sehingga 
pembeli merasa senang dan puas akan pelayanan yang diberikan sehingga akan 
membuat para pembeli untuk datang kembali membeli maupun makan di Rumah 
makan Padang Putrid Minang.  
Morning briefing dapat dilakukan setiap hari dan waktunya tidak lebih dari 
satu jam. Kegiatan ini harus dihadiri setiap hari oleh seluruh karyawan baik kasir, 
juru masak dan pelayan, kegiatan ini khusus untuk membahas aktivitas harian yaitu 
pekerjaan yang dilakukan pada hari tersebut. Tambahan lain seperti masalah 
pencapaian pendapatan, keluhan pelanggan, dan permasalahan karyawan lainnya juga 
dapat disampaikn. Intinya, morning briefing bersifat singkat dan tidak membahas 
masalah detail. Jika terdapat persoalan yang sangat penting dan memerlukan diskusi 
panjang, biasanya pemilik rumah makan memberi kesempatan untuk bertemu 
langsung dengan karyawan lainnya untuk mendiskusikannya. Dengan demikian, 
morning briefing tidak terganggu untuk membahas masalah yang bersifat detail. 
b. Wirid 
Selain berorientasi dengan bisnis, pemilik juga mengadakan wirid satu kali 
dalam satu bulan. Pemilik memberikan tausiah kepada seluruh karyawan. Jadi Rumah 
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makan padang Putri Minang tidak hanya mementingkan urusan dunia tetapi juga 
Akhirat.
3
 
c. Memberikan bonus hari raya kepada karyawan 
Pemilik memberikan bonus hari raya kepada seiap karyawan yang telah 
bekerja selama lebih dari satu tahun. Pemberian ini diberikan setiap satu tahun satu 
kali pada saat hari raya idul fitri, natal dan tahun baru tergantung dari agama 
karyawan.
4
 
 
B. Karakteristik Entrepreneurship Islami  
Kewirausahaan dan perdagangan dalam pandangan islam merupakan aspek 
kehidupan yang di kelompokkan dalam masalah muamalah, yaitu masalah yang 
berkenaan dalam hubungan yang bersifat horizontal antara manusia dan tetap akan di 
pertanggung jawabkan kelak di akhirat. Manusia di perintahkan untuk memakmurkan 
bumi dan membawanya ke arah yang lebih baik serta di perintahkan untuk mencari 
reski. Semangat kewirausahaan diantaranya terdapat dalam Qs. Hud:61, Qs. Al-
Mulk:15, Qs. Al-Jumu’ah:10, dimana manusia di perintahkan untuk memakmurkan 
bumi dan membawanya kea rah yang lebih baik serta diperintahkan untuk mencari 
reski.
5
 
                                                           
3
 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
Putri Minang. 
4
 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
Putri Minang. 
5
 Andi Suarda, Kewirausahaan Dalam Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2014), h.51. 
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Kewirausahaan ini merupakan salah satu pekerjaan yang dikerjakan oleh para 
sahabat rasulullah Saw, seperti usman bin affan, Abdurrahman bin auf dan banyak 
lagi, bahkan rasulullah pun adalah seorang wirausaha sebelum diangkat menjadi rasul 
oleh Allah Swt.
6
  Seorang wirausahawan muslim sering kali menunjukkan sikap yang 
bebas, baginya rahmat tuhan dan reskinya sangat terbatas, sehingga cara dan upaya 
untuk mencapainya sangat luas. Pandangan ini sangat membuat seorang 
wirausahawan muslim menjadi agak tampak merasa terikat dengan system yang ada. 
Namun kebebasannya selalu didasarkan pada koridor dan filosofi serta nilai-nilai 
yang dianggapnya benar terhadap segala usaha dan aktivitasnya.
7
 
Dalam pandangan Islam, bekerja dan berusaha, termasuk berwirausaha boleh 
dikatakan  merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia karena 
keberadaannya sebagai khalifah fil-ardh dimaksudkan untuk memakmurkan bumi dan 
membawanya ke arah yang lebih baik. Kerangka pengembangan kewirausahaan di 
kalangan tenaga pendidik dirasakan sangat penting. Karena pendidik adalah agent of 
change yang diharapkan mampu menanamkan ciri-ciri, sifat dan watak serta jiwa 
kewirausahaan atau jiwa entrepreneur bagi peserta didiknya. Disamping itu jiwa 
entrepreneur juga sangat diperlukan bagi seorang pendidik, karena melalui jiwa ini, 
para pendidik akan memiliki orientasi kerja yang lebih efisien, kreatif, inovatif, 
produktif serta mandiri. 
                                                           
6
 Andi Suarda, Kewirausahaan Dalam Islam, (Makassar: Alauddin Press, 2014), h.53. 
7
 Salim Segaf Al Djufri, Islamic Business Strategy For Enterpreneurship, (Jakarta: Zikrul 
Hakim, 2006), h.30.  
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Keberhasilan seorang entrepreneur dalam Islam bersifat independen. Artinya 
keunggulannya berpusat pada integritas pribadinya, bukan dari luar dirinya. Hal ini 
selain menimbulkan kehandalan menghadapi tantangan, juga merupakan garansi tidak 
terjebak dalam praktek–praktek negatif dan bertentangan dengan peraturan, baik 
peraturan agama maupun peraturan teknis negara tentang usaha. Integritas 
entrepreneur muslim tersebut terlihat dalam sifat – sifatnya, antara lain: 
1. Takwa, Tawakkal, Dzikir Dan Bersyukur 
Seorang entrepreneur muslim memiliki keyakinan yang kukuh terhadap 
kebenaran agamanya sebagai jalan keselamatan, dan bahwa dengan agamanya ia akan 
menjadi unggul. Keyakinan ini membuatnya melakukan usaha dan kerja sebagai 
dzikir dan bertawakal serta bersyukur pasca usahanya. 
2. Motivasi Bersifat Vertikal Dan Horizontal 
Secara horizontal terlihat pada dorongannya untuk mengembangkan potensi 
dirinya dan keinginannya untuk selalu mencari manfaat sebesar mungkin bagi orang 
lain. Sementara secara vertical dimaksudkan untuk mengabdikan diri kepada Allah 
SWT. Motivasi di sini berfungsi sebagai pendorong, penentu arah dan penetapan 
skala prioritas. 
3. Niat Suci Dan Ibadah 
Bagi seorang muslim, menjalankan usaha merupakan aktifitas ibadah 
sehingga ia harus dimulai dengan niat yang suci (lillahi ta’ala), cara yang benar, dan 
tujuan serta pemanfaatan hasil secara benar. Sebab dengan itulah ia memperoleh 
garansi keberhasilan dari Tuhan. 
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4. Azam (Bangun Lebih Pagi) 
Rasulullah mengajarkan kepada kita agar mulai bekerja sejak pagi hari. 
Setelah sholat Subuh, kalau tidak terpaksa, sebaiknya jangan tidur lagi. Bergeraklah 
untuk mencari rezeki dari Rab-mu. Para malaikat akan turun dan membagi rezeki 
sejak terbit fajar sampai terbenam matahari. 
5. Selalu Berusaha Meningkatkan Llmu Dan Ketrampilan 
Ilmu pengetahuan dan ketrampilan, dua pilar bagi pelaksanaan suatu usaha. 
Oleh karenanya, memenej usaha berdasarkan ilmu dan ketrampilan di atas landasan 
iman dan ketaqwaan merupakan salah satu kunci keberhasilan seorang entrepreneur. 
6. Jujur 
Kejujuran merupakan salah satu kata kunci dalam kesuksesan seorang 
entrepreneur. Sebab suatu usaha tidak akan bisa berkembang sendiri tanpa ada kaitan 
dengan orang lain. Sementara kesuksesan dan kelanggengan hubungan dengan orang 
lain atau pihak lain, sangat ditentukan oleh kejujuran keduabelah pihak. 
7. Suka Menyambung Tali Silaturahmi 
Seorang entrepreneur haruslah sering melakukan silaturahmi dengan mitra 
bisnis dan bahkan juga dengan konsumennya. Hal ini harus merupakan bagian dari 
integritas seorang entrepreneur muslim. Sebab dalam perfektif Islam, silaturahmi 
selain meningkatkan ikatan persaudaraan juga akan membuka peluang – peluang 
bisnis baru. 
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8. Puasa, Sholat Sunat Dan Sholat Malam 
Hubungan antara bisnis dan keluarga ibarat dua sisi mata uang sehingga satu 
sama lain tidak bisa dipisahkan. Sebagai seorang entrepreneur, disamping menjadi 
pemimpin di perusahaannnya dia juga menjadi pemimpin di rumah tangganya. 
Membiasakan keluarga, istri, anak, untuk melaksanakan puasa-puasa atau sholat-
sholat sunat dan sholat malam harus dilakukan seorang entrepreneur muslim, karena 
dapat memberikan bekal rohani untuk menjalankan usahanya. 
9. Menunaikan Zakat, Infaq Dan Sadaqah ( ZIS ) 
Menunaikan zakat, infaq dan sadaqah harus menjadi budaya entrepreneur 
muslim. Menurut Islam sudah jelas, harta yang digunakan untuk membayar ZIS, tidak 
akan hilang, bahkan menjadi tabungan kita yang akan dilpatgandakan oleh allah, di 
dunia dan di akhirat kelak. 
10. Mengasuh Anak Yatim 
Sebagai entrepreneur, mengasuh anak yatim merupakan kewajiban. 
Mengasuh atau memelihara dalam arti memberikan kasih sayang dan nafkah (makan, 
sandang, papan dan biaya pendidikan). Lebih baik lagi bila juga kita berikan bekal 
(ilmu/agama/ketrampilan) sehingga mereka akan mampu mandiri menjalani 
kehidupan di kemudian hari. 
Sebagai konsekuensi pentingnya kegiatan entrepreneurship, Islam 
menekankan pentingnya pembangunan dan penegakkan budaya entrepreneurship 
dalam kehidupan setiap muslim. Budaya entrepreneurship muslim itu bersifat 
manusiawi dan religius, berbeda dengan budaya profesi lainnya yang tidak 
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menjadikan pertimbangan agama sebagai landasan kerjanya. Dengan demikian 
pendidikan entrepreneur muslim akan memiliki sifat – sifat dasar yang 
mendorongnya untuk menjadi pribadi yang kreatif dan handal dalam menjalankan 
usahanya atau menjalankan aktivitas pada perusahaan tempatnya bekerja.  
Jiwa entrepreneur seseorang bukanlah merupakan faktor keturunan, namun dapat 
dipelajari secara ilmiah dan ditumbuhkan bagi siapapun juga. Pendidikan 
entrepreneurship dapat dilakukan apabila pendidik sudah memiliki jiwa entrepreneur 
yang tinggi. Yang penting dan yang utama dari pendidikan entrepreneurship adalah 
semangat untuk terus mencoba dan belajar dari pengalaman. “Gagal itu biasa, 
berusaha terus itu yang luar biasa”, mungkin seperti itulah gambaran yang harus 
dikembangkan oleh manusia-manusia Indonesia agar tetap eksis dalam pertarungan 
bisnis yang semakin transparan dan terbuka.
8
 
 
C. Karakteristik Entrepreneurship Pengusaha Rumah Makan Padang Putri 
Minang 
Membangun jiwa,kepribadian,karakteristik kewirausahaan (entrepreneurship) 
harus dimulai dari adanya kesadaran bahwa jiwa kewirausahaan dapat ditumbuhkan 
melalui berbagai cara dan strategi. Entrepreneur bukan semata-mata maslah bakat 
(meskipun bakat tetap merupakan faktor penting), tetapi juga sebuah motivasi, 
perjuangan dan keinginan yang kuat untuk mewujudkannya. Karakteristik atau 
                                                           
8
  https://tombolisme.wordpress.com/2009/06/23/entrepreneurship-dalam-perspektif-islam/ 
(Diakses pada tanggal 1 November 2017, 16:38 wita). 
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kepribadian seorang wirausaha (entrepreneur) adalah sikap merdeka, bebas dan 
percaya pada diri sendiri (self reliance). Percaya diri merupakan salah satu bentuk 
sikap yang dapat mempengaruhi semangat seseorang untuk melakukan kegiatan 
tertentu.  
  Dengan demikian, dalam menjalankan suatu usaha kejujuran dan penuh 
dengan idealisme serta menjalankan usaha dengan sistem keadilan merupakan dasar 
kepribadian atau karakteristik dan etika wirausaha. Adalah sifat tidak baik apabila 
orang banyak berbicara dan banyak bohongnya dalam berbisnis, Ini sungguh tidak 
sejalan dengan prinsip-prinsip Ekonomi Islam. Etika bisnis Islam sebenarnya telah 
diajarkan Nabi SAW saat menjalankan perdagangan. Karakteristik Nabi SAW, 
sebagai pedagang selain didedikasi dan keuletannya juga memiliki sifat shiddiq, 
fathanah amanah, dan tabligh. Ciri-ciri itu masih ditambah Istiqomah.  
  Dalam bisnis apapun, hal yang paling terpenting adalah kejujuran, mental dan 
keberanian dalam memulai usaha. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini 
memerlukan seorang pejuang Ekonomi Islam yang mempunyai wawasan, mental, dan 
jiwa entrepreneur yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, jujur, berdedikasi, 
berjiwa patriot yang sadar akan jiwa dan rasa kebangsaan.
9
 Untuk menjadi pengusaha 
membutuhkan jiwa entrepreneurship. Memang memulai bisnis sendiri merupakan 
pekerjaan yang tidak mudah dan membutuhkan konsentrasi besar. Menjalankan usaha 
sendiri berarti hampir seluruh urusan bisnis harus dalam kendali dan tanggung jawab. 
Menjadi karyawan, atau bahkan eksekutif perusahaan besar, tidak perlu memikirkan 
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 Moko P. Astamoen, Entrepreneurship, (Bandung: Alfabeta, 2002), h.73. 
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gaji yang pasti menjadi haknya setiap bulan. Akan tetapi, menjadi berarti harus 
memikirkan dan mengusahakan uang gaji yang mesti dibayarkan kepada para 
pegawai. Padahal, bisnis belum tentu dapat segera menghasilkan uang. 
  Berikut Karakteristik enterpreunership pengusaha Rumah Makan Padang 
Putri Minang : 
1. Menerapkan Kejujuran  
Seorang pengusaha harus selalu bersikap jujur baik dalam berbicara maupun 
bertindak. Jujur ini perlu agar berbagai pihak percaya terhadap apa yang akan 
dilakukan. Tanpa kejujuran, usaha tidak akan maju dan tidak dipercaya konsumen 
atau pelanggan. Pola ini member pengertian bahwa segala bentuk kegiatan muamalah 
harus berlaku jujur agar dapat memberi keuntungan dan manfaat bersama. Jujur 
adalah ruh keimanan, ciri utama orang Mukminin, bahkan ciri para Nabi, tanpa 
kebenaran agama tidak akan tegak dan stabil. Seseorang entrepreneur harus berlaku 
jujur, dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan 
sebagaimana ia menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang 
dagangannya yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli. Orang yang 
menjual sesuatu dengan syarat barang tersebut bebas dari segala bentuk cacat yang 
tidak diketahui, maka si penjual tidak lepas tanggung jawab. Kapan pembeli 
mendapati cacat pada barang yang diperjual belinya dinyatakan tidak sah, seperti 
yang terdapat pada Al-Qur’an Surat Al-Anfal/8:27 : 
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Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui.”
10
 
 
 
2. Pandai Memanfaatkan Situasi 
   Menurut Dr. D.J. Schwartz cara memanfaatkan peluang usaha/bisnis ialah: 
a. Percaya dan yakin bahwa usaha dapat dilaksanakan. Hapuskan kata 
mustahil, tak mungkin, tak bisa atau tak perlu dicoba dari khasanah 
pikiran dan khasanah bicara. 
b. Jangan hadir lingkungan yang statis yang akan melumpuhkan pikiran 
wiarusahawan. Lihatlah peluang-peluang usaha untuk menjadi besar, 
tradisi lain yang kurang menunjang peluang-peluang usaha ialah etos kerja 
yang rendah dan terlalu santai. 
c. Setiap hari bertanyalah kepada diri sendiri, bagaimana saya dapat 
melakukan usaha lebih baik. 
d. Bertanya dan dengarkanlah, dengan bertanya dan mendengarkan maka 
wirausahawan akan mendapatkan bahan baku untuk mengambil keputusan 
yang tepat. 
e. Perluas pikiran anda, bersemangatlah, bergaullah dengan orang-orang 
yang dapat membuah anda mendapat gagasan-gagasan peluang usaha.
11
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Contoh yang dapat diambil pada rumah makan padang Putri Minang adalah 
pemilik selalu pandai dalam membaca situasi yang ada, misalnya ada jenis masakan 
yang baru, dengan bumbu-bumbu yang enak dan cara masaknya lebih mudah. 
Sehingga jenis masakannya juga lebih bervariasi, dengan ide ini dapat memanjakan 
pengunjung dengan aneka masakan di rumah makan padang Putri Minang ini. 
Menjadi pebisnis harus pandai membaca peluang, memerhatikan apa yang ada di 
sekeliling, mencatat hal –hal yang baru, banyak berfikir dan mencari ide dan gagasan 
baru, memetik hikmah sebuah peristiwa, rajin membaca buku, rajin bertanya dan 
mengikuti diskusi dan seminar, meyakini apa pun yang di ciptakan Allah pasti ada 
manfaatnya adalah ciri-ciri orang yang tidak pernah berhenti iqra’. Melihat peluang 
usaha, meneliti kemungkinan mewujudkan peluang, dan menghimpun semua potensi 
untuk mewujudkan peluang. Jadi bisa dikatakan bahwa semangat iqra’ juga pandai 
membaca situasi. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qs. Al-Alaq/96:1 : 
ù& tø% $# ÉΟ ó™$ Î/ y7 În/u‘ “Ï% ©! $# t, n=y{ ∩⊇∪   
 
Terjemahnya :  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”.
12
 
 
“Karyawan rumah makan harus cepat dan sigap dalam melayani pembeli 
ketika pembeli datang. Jadi sebelum pembeli datang dan masih berada di luar 
rumah makan, karyawan rumah makan sudah punya inisiatif untuk berdiri dan 
melayani pelanggan. Agar terwujud  pelanggan yang setia di rumah makan 
padang Putri Minang. Dengan adanya pelanggan yang setia inilah salah satu 
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 http://www.dosenpendidikan.com/5-pengertian-peluang-usaha-menurut-para-ahli-lengkap/ 
(Diakses pada tanggal 26 Oktober 2017, 18:38 wita). 
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faktor yang menyebabkan usaha rumah makan padang Putri Minang dapat 
maju. Sehingga semua pelanggan ataupun pembeli harus dilayani dengan 
sebaik-baiknya”.
13
 
 
 
3. Tidak Boros Dan Kikir 
Berhatilah-hatilah dalam mengeluarkan uang terutama jika anda dalam tahap 
awal usaha. Keuntungan tidak selalu menetap, kadang harus merugi dan perusahaan 
harus tetap dipertahankan. Oleh sebab itu, jika keuntungan didapat, jangan terlalu 
banyak dihabiskan untuk memenuhi keinginan pribadi.  
“Setiap hasil perhari dari usaha rumah makan padang Putri Minang memang 
tidak selalu tetap. Terkadang mendapat untung yang banyak, terkadang 
sedikit. Tetapi hal ini bukan berarti rugi. Berhemat dalam pengeluaran adalah 
solusinya, karena setiap harinya jumlah pasokan sudah diperkirakan 
sebelumnya”.
14
 
 
Rumah makan adalah usaha yang bergerak dalam bidang makanan, setiap 
usaha pasti ingin mengalami keuntungan begitu juga usaha rumah makan. Rumah 
makan padang Putri Minang berprinsip tidak boros dan kikir, seperti jika ada 
karyawan yang keluarganya sakit atau mendapatkan kemalangan, manajemen rumah 
makan sederhana dengan senang hati dalam memberikan bantuan sukarela. Selain itu, 
penulis juga mengalami, ketika penulis datang berkunjung untuk tujuan riset , 
karyawan rumah makan memberikan pelayanan yang sangat mengesankan, dengan 
melayani penulis dalam wawancara, berbagi cerita tentang usaha rumah makan dan 
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 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
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Putri Minang. 
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memberikan suguhan berupa teh manis dan nasi, itu semua diberikan pemilik secara 
gratis. Dari peristiwa inilah penulis berani beranggapan bahwa karakteristik 
entrepreunership rumah makan sederhana salah satunya adalah tidak boros dan kikir. 
4. Sabar Menjalani Tantangan Berwirausaha 
  Jika ingin menjadi pemilik usaha rumah makan atau ingin menjadi pimpinan 
di rumah makan yang ternama, bahkan ingin suatu saat nanti usaha rumah makan 
padang Putri Minang bisa sukses itu bukanlah hal yang mudah.  
“Untuk mendapatkan kesuksesan ini prosesnya sangat panjang, dimulai dari 
saya menjadi anak buah, tukang antar makanan, bersih-bersih, menjual 
parfum. Itu semua adalah proses yang harus dijalani, karena Kesuksesan itu 
akan terasa manis jika dilalui dari tahap nol. Selain itu, dahulu rumah makan 
ini tidaklah mempunyai banyak pelanggan dan sedikit keuntungan yang 
diperoleh, dan hanya memiliki satu tempat berjualan di pinggir jalan, tapi 
Alhamdulillah karena proses sabar menjalani akhirnya kini banyak cabang-
cabang rumah makan padang putri minang. Kesabaran didalam menjalani 
proses usaha akan mendatangkan keberhasilan.”
15
 
 
Walter Kuemmerle dari Havard Business School, melalui penelitiannya yang 
melibatkan 50 perusahaan-perusahaan yang baru berkembang yang tersebar di 20 
negara, menyimpulkan bahwa sikap sabar adalah salah satu syarat penting bagi 
keberhasilan seorang pebisnis. Ia menyebutnya sebagai “the patience to start small.
16
 
“Jika kita ingin terjun pada dunia kewirausahaan, harus memiliki sifat sabar. 
Karena kunci untuk mencapai kesuksesan adalah dengan bersabar. Sabar yang 
dimaksud adalah sabar dalam menghadapi kesulitan dan sabar dalam meraih 
sebuah kesuksesan.”
17
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 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
Putri Minang. 
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 Siti Najma, Bisnis Syariah dari Nol, (Bandung: PT Mizan Publika, 2007), h. 32. 
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 Diperoleh dari hasil wawancara dengan bapak Jon Firman (pemilik) rumah makan padang 
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Menjalani liku-liku hidup yang kadang tidak seindah yang dibayangkan, 
hanya sabar yang bisa memudahkan jalan semuanya. Oleh karena itu, Allah berjanji 
akan menemani orang yang bersabar menjalani kesulitan hidupnya. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam Qs. Al-Baqarah/2:153 : 
$yγ •ƒ r'¯≈ tƒ zƒÏ% ©! $# (#θãΖtΒ#u (#θãΨ‹Ïè tGó™ $# Îö9 ¢Á9 $ Î/ Íο 4θn=¢Á9 $#uρ 4 ¨β Î) ©! $# yì tΒ tÎÉ9≈¢Á9 $# ∩⊇∈⊂∪   
  
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”
18
 
 
5. Berani Mengambil Resiko 
Banyak orang berpendapat, uang adalah modal utama usaha dan harus tersedia 
dalam jumlah besar. Pandangan ini tidak mutlak salah namun belum juga tentu benar. 
Memang uang diperlukan sebagai modal usaha, tapi bukan satu-satunya dan 
jumlahnya pun tidak harus selalu besar. Memulai usaha dengan modal usaha 
meskipun dengan modal kecil, apalagi kalau modal itu diperoleh dari hasil keringat 
sendiri merupakan awal untuk meraih sukses.
19
 
Ketika memulai usaha rumah makan dengan modal yang sedikit, pelanggan 
sedikit, dan tempat berjualan yang serba kecil dan sempit. Ditambah lagi dengan 
banyaknya persaingan sesama pengusaha rumah makan yang ada di setiap tempat-
tempat strategis maupun yang tidak strategis untuk mendapatkan pangsa pasarnya 
sehingga usaha rumah makan yang dijalankan dapat berkembang pesat. Tentu untuk 
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menjadi rumah makan yang besar tidaklah mudah, karena masih banyak hal- hal yang 
akan dilakukan sejak dini. Jadi, apapun masalah yang dihadapi di lapangan, meskipun 
banyaknya saingan, ataupun lokasi usaha rumah makan yang lain dekat dengan 
rumah makan padang Putri Minang dan sedikit pelanggan atau bahkan tidak ada 
untung usahanya, itu semua sudah resiko. Namun jangan fikir beratnya, semua resiko 
bisa diatasi dan di minimalisirkan. Kalau tidak berani mengambil resiko , jangan lagi 
berdagang . 
“Prinsip yang harus dipegang adalah high risk high return. Semakin besar 
resiko yang diambil, semakin besar pula kesempatan untuk meraih 
keuntungan. Tinggal memilih saja. Kalau memang tipe “penakut“, pilihlah 
bisnis yang resikonya kecil. Bagi anda yang bertipe “pemberani”, tidak ada 
salahnya mencoba berbisnis di level bisnis beresiko tinggi. Tentunya, resiko-
resiko ini sudah harus di perhitungkan terlebih dahulu. Pengetahuan dan skill 
dalam berbisnis akan mengurangi resiko yang akan ditanggung.”
20
 
 
Apabila telah dilakukan prinsip kehati-hatian, tapi ternyata usaha yang 
dilakukan tetap mngalami kerugian, kembalikan semua kepada Allah sebagai wujud 
tawakal. Kita telah berhasil menjalankan tugas dengan baik sebagai pengelola 
kekayaan Allah dan sedang proses belajar menjadi pengelola kekayaan Allah yang 
terbaik. Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Al-Hasyr/59:18 : 
$pκš‰ r'¯≈ tƒ šÏ%©! $# (#θãΖtΒ#u (#θà)®? $# ©! $# ö ÝàΖtF ø9uρ Ó§ øtΡ $¨Β ôM tΒ £‰ s% 7‰ tó Ï9 ( (#θà)¨? $#uρ ©! $# 4 ¨β Î) ©! $# 
7Î7yz $yϑÎ/ tβθè=yϑ÷è s? ∩⊇∇∪   
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Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
21
 
 
Marketing hanya ikhtiar, presentasi bisnis juga ikhtiar, hasilnya diserahkan 
kepada Allah. Jadi, setiap orang tidak memiliki cukup alas an untuk tidak memulai 
bisnis karena takut resiko. Resiko ada di mana-mana termasuk dalam berbisnis rumah 
makan. Namun bagaimana dapat mengatasi rasa takut akan resiko dengan rasa berani 
dan mental yang kuat dalam memulai usaha. 
6. Tidak Mudah Putus Asa 
“Kalau mau berdagang dan menjadi pedagang yang sukses, jangan mudah 
putus asa, saya saja mulai bekerja di rumah makan saja banyak masalah yang 
dihadapi, seperti pelanggan yang sedikit, masalah dengan sesama karyawan, 
sampai kepada masalah pimpinan. Tapi saya tidak mau putus asa karena 
masalah tersebut, namanya hidup harus banyak bersabar, karena sabar itulah 
yang jadi pegangan saya dan janganlah mudah putus asa.”
22
 
 
Jika ingin menjadi pebisnis ataupun pengusaha. Mental putus asa harus 
dilepas dalam diri seseorang. Masalah untuk dihadapi dan bukan dihindari. Seberat 
apapun masalah bisnis yang dihadapi, jangan khawatir, pasti ada jalan keluarnya 
kalau benar-benar berusaha untuk mencari jalan keluar itu. Janganlah pernah patah 
semangat karena yakinlah rahmat Allah akan datang pada waktunya.  
Maka seorang entrepreneur yang sejati hendaknya selalu memiliki sikap 
optimisme, sehingga muncul dalam dirinya kesungguhan tekad dalam berusaha dan 
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akan menjadi pendorong disaat menemui kegagalan. Gunakan semua potensi yang 
dimiliki tanpa harus terhambat oleh keterbatasan sarana yang ada. 
Dari penjelasan pemilik penulis mengambil kesimpulan bahwa tidak ada kata 
putus asa dalam hidup. Selalu ada rahmat bagi hambanya yang tidak pernah putus 
asa. Seperti yang terdapat dalam Qs. Yusuf/12:87 : 
¢ Í_t7≈ tƒ (#θç7yδ øŒ $# (#θÝ¡ ¡ ystF sù ÏΒ y#ß™θãƒ ÏµŠÅzr& uρ Ÿω uρ (#θÝ¡ t↔÷ƒ ($s?  ÏΒ Çy÷ρ §‘ «! $# ( …çµ ¯Ρ Î) Ÿω 
ß§ t↔÷ƒ ($tƒ  ÏΒ Çy ÷ρ§‘ «! $# āω Î) ãΠ öθs)ø9 $# tβρ ã Ï≈ s3 ø9 $# ∩∇∠∪   
 
Terjemahnya :  
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.”
23
 
 
 
7. Menghargai Proses 
Proses adalah suatu hal yang harus kita hargai. Menghargai dengan menikmati 
dan menjalani setiap detik proses tersebut. Tak akan ada kesuksesan yang dicapai 
dalam waktu instan.
24
 Memaknai sebuah proses, merupakan hal yang tak ternilai 
dalam kehidupan, karena hanya Dialah yang berhak menilai segala proses yang 
dilakukan manusia. Tak ayal sesama manusia menilai hasil sebagai indikator utama 
penilaian, namun proseslah yang sesungguhnya akan membawa manusia ke dalam 
kesuksesan yang diridhoi-Nya, tentunya dengan proses yang dilakukan di jalan-Nya. 
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Berapa banyak orang yang gagal yang akhirnya menemukan penemuan yang 
bermanfaat bagi kehidupan jangka panjang dalam peradaban manusia. Andaikan dia 
menyerah sebelum berhasil, tentu dia tidak akan pernah tau bahwa dia akan berhasil.  
Rasulullah merupakan seorang pejuang yang sangat tangguh dalam menjalani 
proses-NYA. Proses yang sakit dalam  membawa ajaran kebaikan bagi semesta. 
Dihina, dicaci, bahkan ingin dibunuh. Tapi beliau tetap teguh berjuang melalui segala 
rintangan bertabur pengalaman dan pembelajaran atas bimbingan di jalan ALLAH 
SWT. Berbagai kegagalan mengajak orang kepada kebaikan di kota Mekah tak 
menyurutkan langkah beliau untuk berjuang di tempat lain. Beliau hijrah ke Madinah 
bersama pengikutnya yang masih sedikit saat itu. Allah tidak menyia-nyiakan 
perjuangan gigih dan tulusnya sehingga akhirnya Rasulullah pun menang 
melenyapkan ajaran kegelapan berganti dengan ajaran kebaikan sampai akhirnya 
beliau meninggal.
25
 
“Seorang wirausahawan harus menghargai proses dikarenakan sebelum 
mendapatkan hasil pasti melalui proses, jadi untuk mendapatkan hasil yang 
baik dibutuhkan proses yang baik dan optimal, oleh karena itu selaku 
wirausahawan yang sukses harus menghargai proses menuju kesuksesan nya. 
Contohnya usaha rumah makan padang, dalam proses berwirausahanya 
dibutuhkan kesabaran dan keuletan dalam menjual makanan. Dengan 
persaingan yang sangat ketat di era modern pemilik rumah makan harus lebih 
berinovasi dalam membuat makanan maupun dari strategi pemasaran agar 
dapat mendapatkan keuntungan yang lebih. Dalam penantian hasil yang baik 
dibutuhkan kesabaran didalam penantian tersebut. Jadi tetap bersabar dan 
hargai proses.”
26
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8. Amanah Dan Bertanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan amanah. Jika seorang pemimpin seorang 
mengetahui kewajiban-kewajiban dan sisi-sisi tanggung jawabnya, kemudian 
memegangnya dengan teguh, dia akan mampu mengemban tugasnya dengan baik. 
Namun, jika dia mengetahuinya dia termasuk pemimpin yang bodoh tapi tidak teguh 
dan konsekuen atau zalim (tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya), dia akan 
termasuk dalam pemimpin yang gagal dalam mengemban agama atau tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.
27
 Seperti dalam Qs. Al-Ahzaab/33:72 : 
$¯Ρ Î) $oΨôÊt tã sπ tΡ$tΒ F{ $# ’ n? tã ÏN≡uθ≈ uΚ¡ 9 $# ÇÚ ö‘F{ $#uρ ÉΑ$t6 Éfø9 $#uρ š÷t/ r'sù βr& $pκs] ù=Ïϑøts† 
z ø)xô©r& uρ $pκ÷] ÏΒ $yγ n=uΗxq uρ ß≈|¡Ρ M}$# ( …çµ ¯Ρ Î) tβ% x. $YΒθè=sß Zωθßγ y_ ∩∠⊄∪   
  
Terjemahnya :  
“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”
28
 
 
Amanah ditampilakan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal 
dan ihsan dalam segala hal. Dengan sifat amanah, pelaku usaha memiliki tanggung 
jawab untuk mengamalkan kewajiban-kewajibannya.
29
 
“Karyawan rumah makan harus memiliki sifat kejujuran dan tanggung jawab 
karena merupakan sifat dan karakter yang paling penting bagi seorang 
                                                           
27
 Ali Muhammad Taufik, Praktik Manajemen Berbasis Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani, 
2004), h. 41. 
28
 Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya. 
29
 Veithzal Rivai, Islamic Economics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 236. 
71 
 
karyawan, misalnya seorang karyawan pada saat mencuci piring dia 
memecahkan piring maka harus berkata jujur kepada pemilik dan bertanggung 
jawab atas apa yang telah dilakukan.karena kejujuran itu sangat penting.”
30
 
 
 
D. Korelasi Antara Karakteristik Entrepreneurship Dalam Islam Dengan 
Karakteristik Pengusaha Rumah Makan Padang Putri Minang 
Dari hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti dapat 
menyimpulkan korelasi antara karakteristik entrepreneurship dalam islam dengan 
karakteristik pengusaha rumah makan padang putri minang. Ada beberapa 
karakteristik islami yang diterapkan oleh pengusaha rumah makan padang Putri 
Minang yaitu : 
1. Kejujuran 
Contoh yang sering terjadi pada rumah makan padang Putri Minang yaitu 
Ketika ada pesanan dari pelanggan untuk nasi kotak 100 kotak dengan sambal ayam 
bakar, mereka berpesan, kalau tidak ada Ayam bakar, maka pesanan batal. Meskipun 
ada permintaan yang banyak dan untung yang banyak, para karyawan akan 
mengatakan sejujurnya, kalau ayam bakar telah habis, meskipun orderan tadi tidak 
jadi. Tetapi pihak rumah makan tidak merasa rugi, karena telah menerapkan 
kejujuran. Karena bagi mereka kejujuran merupakan salah satu cara untuk menarik 
pelanggan. 
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2. Sabar  
Contoh yang terjadi pada rumah makan padang putri minang yaitu ketika ada 
pelanggan yang mempunyai terlalu banyak permintaan maka karyawan tersebut harus 
bersifat sabar dalam melayani permintaan pelanggan. Meskipun terkadang pelanggan 
melontarkan kata-kata kasar. 
3. Bangun Lebih Pagi 
Contoh yang terjadi pada rumah makan padang Putri Minang yaitu pemilik 
maupun karyawan yang beragama muslim akan dianjurkan untuk bangun lebih pagi 
untuk melakukan sholat subuh dan selanjutnya breefing pagi persiapan untuk 
membuka warung dan belanja ke pasar. 
4. Amanah Dan Bertanggung Jawab 
Contoh amanah dan bertanggung jawab pada rumah makan padang Putri 
Minang bukan hanya dilakukan oleh pemilik saja akan tetapi juga karyawan misalnya 
seorang kasir yang diamanahkan untuk mengelola keuangan rumah makan sangat 
menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan bertanggung jawab hal ini dilakukan agar 
dapat menjaga kepercayaan yang telah diberikan oleh pemilik rumah makan. 
5. Tidak Boros Dan Kikir 
Seorang entrepreneurship dianjurkan agar tidak boros akan tetapi juga tidak 
terlalu pelit. Dalam islam manusia dianjurkan agar menggunakan harta yang dimiliki 
untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan bukan dengan membeli barang-barang 
yang tidak penting. Tetapi pemilik juga tidak terlalu kikir kepada karyawan maupun 
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orang lain sebab pemilik biasanya akan mengadakan yasinan setiap minggunya 
dengan member makan kepada anak yatim piatu. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan ada beberapa karakteristik 
entrepreneurship dalam rumah makan padang Putri Minang, yaitu : pandai 
memanfaatkan sesuatu, Tidak boros dan kikir, sabar menjalani tantangan 
berwirausaha, berani mengambil resiko, pantang putus asa, menghargai 
proses, amanah dan bertanggung jawab. 
2. Entrepreneurship pengusaha rumah makan padang Putri Minang menurut 
ekonomi islam adalah menerapkan kejujuran, memberikan pelayanan dan 
kualitas rasa terbaik serta penataan makanan yang menarik. 
3. Korelasi antara karakteristik entrepreneurship dalam islam  dengan 
karakteristik Pengusaha Rumah Makan Padang Putri Minang yaitu kejujuran, 
sabar, bangun lebih pagi, amanah, bertanggung jawab, tidak boros dan kikir 
 
B. Saran-saran 
Setelah penulis meneliti dan membahas entrepreneurship dalam perspektif 
ekonomi islam, penulis ingin memberikan saran yaitu : 
1. Berwirausaha adalah amal sholeh, dengan berwirausaha maka akan 
menciptakan kesempatan kerja kepada masyarakat, sehingga dapat 
mengurangi kemiskinan. 
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2. Hargailah setiap proses dalam mencapai kesuksesan, kegagalan bukanlah 
akhir dari segalanya. Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda. 
3. Tetaplah berpegang teguh pada kejujuran dan kebenaran terapkanlah pada 
setiap wirausahawan yang akan menjadikan entrepreneurship yang berhasil 
dan mampu mengendalikan apa saja. 
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